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ABSTRAK

Kecemasan kerja ICU merupakan salah satu lingkungan kerja yang memiliki stres tinggi. Hal ini dikarenakan perawat ICU harus berhadapan denagna klien yang kondisinya kritis dan mengancam jiwa, sehingga membutuhkan perhatian khusus, pengetahuan dan keterampilan untuk dapat memberikan tindakan dengan cepat dan tepat. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran stres kerja pada perawat di ruang intensive care unit (ICU) rumah sakit Santosa Bandung Central. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di ruang ICU Santosa Hospital Bandung Central sejumlah 91 perawat. Sampel menggunakan total sampling sebanyak 91 perawat yang bekerja di ruang Intensive Care Unit (ICU). Instrument yang digunakan adalah expanded nursing stress scale (ENSS) versi Bahasa Indonesia. Analisa dalam penelitian ini adalah distribusi frekuensi. Dari Hasil Gambaran stres kerja perawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central memperlihatkan sebanyak 46 responden (51%) mengalami stres kerja tinggi, sedangkan (49% ) 45 responden sisanya mengalami stres kerja rendah,  dengan begitu responden dalam penelitian ini lebih dari separuh mengalami stres kerja tinggi pada perawat yang bekerja di Ruang ICU Rumah Sakit Santosa Bandung. Dilihat dari 9 indikator didapatkan, subskala yang paling dirasa membuat stres adalah beban kerja sebesar 17% diikuti dengan ketidakpastian mengenai pengobatan sebesar 16%, masalah dengan  permasalahan dengan  pasien sebesar 15%, masalah dengan atasan sebesar 13%, kematian dan sekarat sebesar 10%, konflik dengan dokter dan masalah dengan teman kerja masing- masing sebesar  9%, diskiminasi sebesar 6% dan yang paling rendah yaitu subskala tidak cukup persiapan sebesar 5%. Saran bagi Rumah Sakit untuk bisa melakukan beberapa kegiatan relaksasi untuk mengurangi stres kerja. 


Kata Kunci : Gambaran Stres kerja. 

Abstract

ICU work anxiety is a work environment that has high stress. This is because ICU nurses have to deal with clients whose conditions are critical and life-threatening, so they require special attention, knowledge and skills to be able to take action quickly and appropriately. The purpose of this study was to get an overview of work stress on nurses in the intensive care unit (ICU) Santosa Hospital, Bandung Central. The type of research used is descriptive quantitative research. The population in this study were 91 nurses who worked in the ICU Santosa Hospital Bandung Central. The sample used a total sampling of 91 nurses who worked in the Intensive Care Unit (ICU). The instrument used is the Indonesian version of the expanded nursing stress scale (ENSS). The analysis in this study is the frequency distribution. From the results of the description of the work stress of nurses in the Intensive Care Unit (ICU) Santosa Hospital, Bandung Central, 46 respondents (51%) experienced high work stress, while (49%) the remaining 45 respondents experienced low work stress, so the respondents in the study More than half of these nurses experience high work stress in the ICU room at Santosa Hospital, Bandung. Judging from the 9 indicators obtained, the most stressful subscale is workload by 17% followed by uncertainty about treatment by 16%, problems with problems with patients by 15%, problems with superiors by 13%, death and dying by 10%, conflicts with doctors and problems with co-workers are 9% each, 6% are discriminated against and the lowest is the inadequate preparation subscale of 5%. Suggestions for hospitals to be able to do some relaxation activities to reduce work stress

Keywords: Overview of work stress.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang terdiri dari berbagai profesi kesehatan, fasilitas diagnostik dan terapi dalam sistem yang terkoordinasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat (Siregar & Amalia, 2003). Rumah sakit juga memberikan pelayanan yang bermutu dan terjangkau bagi masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat (Depkes, 2009).
Tujuan rumah sakit untuk memberikan pelayanan kesehatan yang prima akan dicapai jika didukung oleh tersedianya fasilitas kesehatan yang lengkap dan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu SDM yang sangat penting bagi rumah sakit adalah tersedianya perawat yang berkualitas. Hal ini disebabkan karena perawat bekerja merawat pasien selama 24 jam dan merupakan profesi yang memberikan pelayanan dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan individu (Potter & Perry, 2005). Dalam upaya mencapai tujuan tersebut perawat yang berkualitas dan profesional merupakan suatu kebutuhan.
Perawat profesional merupakan perawat yang memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas dalam rangka memenuhi kebutuhan pasien dan untuk mencapai tingkat kesehatan pasien berdasarkan standar dan kompetensi (Simamora, 2008). Perawat profesional berperan bukan saja sebagai pemberi asuhan keperawatan, melainkan juga sebagai pendidik, advokat, konsultan, komunikator, dan sebagai manajer (Potter & Perry, 2005). Perawat profesional juga harus mampu bekerja di semua unit kerja di rumah sakit dengan berbagai macam pasien dan karakteristik lingkungan kerja yang berbeda (Brunner & Suddarth, 2002).
Unit rawat intensive merupakan area khusus pada sebuah rumah sakit dimana pasien yang mengalami sakit kritis atau cidera memperolah pelayanan medis, dan keperawatan secara khusus (Pande, Kolekar, & Vidyapeeth, 2013). Berdasarkan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia NOMOR 1778/MENKES/SKIXII/2010 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Intensive Care Unit (ICU) Di Rumah Sakit adalah suatu bagian dari Rumah Sakit yang mandiri instalasi di bawah direktur pelayanan, dengan staf yang khusus dan perlengkapan yang khusus therapi pasien-pasien yang menderita penyakit, cidera atau penyulit-penyulit yang mengancam nyawa atau potensial mengancam nyawa dengan prognosis dubia.
 ICU menyediakan kemampuan dan sarana prasarana serta peralatan khusus untuk menunjang fungsi-fungsi vital dengan menggunakan keterampilan staf medik, perawat dan staf lain yang berpengalaman dalam pengelolaan keadaan-keadaan tersebut.
ICU merupakan salah satu lingkungan kerja yang memiliki stres tinggi. Hal ini dikarenakan perawat ICU harus berhadapan dengan klien yang kondisinya kritis dan mengancam jiwa, sehingga membutuhkan perhatian khusus, pengetahuan dan keterampilan untuk dapat memberikan tindakan dengan cepat dan tepat (Suprihatin, 2015). Perawat ICU memiliki tugas yang berbeda dengan perawat yang bekerja di unit lain dan harus memiliki pengetahuan dan kemampuan khusus, meliputi kemampuan menangani pasien yang kritis, bekerja dengan cepat, tepat, teliti dan cermat dalam memantau dan menilai keadaan umum pasien yang cenderung tidak stabil. 
Perawat ICU memiliki waktu istirahat yang singkat dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk terjadinya kelelahan emosional dan burnout (Drach-Zahavy dan Marzuq, 2013 dalam Ramdan 2016) dan kurangnya waktu untuk menyelesaikan tindakan keperawatan menyebabkan kelelahan emosional tingkat tinggi dan depersonalisasi (Naruse et al,2012 dalam Ramdan 2016). Klien yang dirawat di ICU juga merupakan stres bagi keluarga klien. Sehingga seringkali keluarga klien mengeluh dan memberikan kritikan sepihak tanpa mempertimbangkan beban dan situasi kerja perawat. Kondisi ini dapat pula menimbulkan stres bagi perawat. Disamping kondisi klien yang kritis, ruang ICU yang dilengkapi fasilitas canggih seperti monitor jantung, respirator, defibrillator, suasana kerja yang sibuk memberikan kesan serius, serta menuntut keterampilan khusus untuk dapat melaksanakan pekerjaan di ICU, hal tersebut juga merupakan pencetus stres perawat ICU (Suprihatin 2015). Faktor lain yang mengakibatkan perawat mengalami stres kerja di unit perawatan kritis menurut Hudak & Gallo (2010) meliputi hubungan yang kurang baik dengan, dokter, rekan perawat, pasien dan keluarga pasien, perawat menciptakan harapan yang tinggi atas diri mereka sendiri sebagai cara untuk mempertahankan keseimbangan emosional, karakteristik kemandirian dan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan dan pengalaman terhadap unit perawatan kritis, lalu kejenuhan, sebab kejenuhan ini antara lain : pekerjaan rutin diulang-ulang, setiap langkah harus ditulis, perpindahan perawat dari tempat lain, situasi krisis akut sering terjadi, bahaya fisik, antara lain karena ancaman tertusuk jarum suntik, terpapar sinar radiasi dan lain-lain.
Menurut Christianto (2013: 18) Pada umumnya stres kerja mempunyai dampak positif yang berpengaruh besar pada kinerja karyawan yaitu, para karyawan membutuhkan stres dalam melakukan suatu pekerjaan agar karyawan tersebut dapat meningkatkan semangat dalam bekerja dan karyawan dapat bekerja secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap karyawan.
Sedangkan menurut Putra (2016: 402) Stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Hal ini terutama disebabkan oleh benturan-benturan, ketegangan, tekanan atau penyesuaian dirinya yang kurang harmonis dengan lingkungan yang kemudian menimbulkan stres dan mempengaruhi tingkah laku individu. Stres tersebut akan muncul apabila ada tuntutan-tuntutan pada seseorang yang dirasakan menantang, menekan, membebani atau melebihi daya penyesuaian yang dimiliki individu.
Kouloubandi (2012: 41) Salah satu konsep stres kerja yaitu: stres kerja merupakan hasil dari keadaan lingkungan kerja. Beberapa sumber stres ditempat kerja meliputi kelebihan beban kerja, pengawasan yang kurang kompeten, ketidak jelasan peran dan juga kurangnya pengakuan. Stres kerja akan menimbulkan biaya yang signifikan dalam hal produktivitas yang rendah, karyawan yang sakit dan waktu yang hilang.
Menurut Mempan (dalam Alriani dan Lukito, 2018: 26) pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.
Yusuf dalam Alriani dan Lukito, (2018: 25) Beban kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan kinerja karyawan. Hal yang harus dihindari adalah beban kerja karyawan yang terlalu berlebihan sebagai akibat tidak seimbangnya pekerjaan dengan jumlah karyawan, atau beban kerja karyawan yang terlalu rendah diakibatkan oleh jumlah karyawan yang terlalu banyak.
Purwaningsih dan Aini (2013: 54) Beban kerja berlebih dapat menyebabkan stres. Penelitian tentang stres perawat ICU yang dilakukan di Malaysia oleh Lexshimi (2007), yang hasilnya menunjukkan bahwa 100% perawat yang menjadi responden mengatakan pernah mengalami stres selama bertugas di ruang ICU. Mereka mengalami keluhan sakit kepala, nyeri dada, nyeri perut, bahkan ada yang menyampaikan kehilangan libido. Dari responden didapatkan bahwa yang menyebabkan mereka stres diantaranya dipengaruhi oleh banyak faktor selain adalah: beban bekerja dengan alat canggih yang sangat menegangkan, adanya ketidaknyamanan bekerjasama dengan staff lain dan kurangnya pengalaman bekerja di ruang ICU.
Adapun fenomena yang terjadi di Rumah Santosa Bandung Central dari hasil wawancara pada hari sabtu tanggal 15 Oktober 2021 pada perawat yang berjumlah 3 dari 10 perawat di ruangan ICU Rumah Santosa Bandung Central mengalami kelelahan dikarenakan meningkatnya tuntutan pekerjaan perawat saat naiknya lonjakan pasien di rumah sakit tersebut yang dapat menyebabkan stres kerja pada perawat. Stres kerja yang muncul pada perawat di Rumah Santosa Bandung Central yang disebabkan oleh kondisi pekerjaaan yang menyebabkan beban kerja berlebihan sehingga dapat meningkatkan ketegangan dan kelelahan mental atau fisik. 
Selain itu wawancara yang dilakukan pada perawat ICU lain dapat di simpulkan bahwa perawat tersebut mengalami stres kerja yang diakibatkan oleh tanggung jawab yang besar sehingga perawat tersebut. mengalami stres kerja. Hal ini terlihat dari adanya keluhan pusing, sakit kepala, nyeri otot dan sendi, jantung berdebar, mudah marah, sulit konsentrasi, perasaan lelah, serta nafsu makan menurun. Terdapat kondisi dan situasi lain yang dikeluhkan oleh perawat seperti pasien yang datang pada saat tertentu jumlahnya banyak dan tidak sebanding dengan jumlah tenaga perawat, dan pada situasi yang lain pasien yang dirawat dan keluarga pasien membuat perawat merasa kelelahan dan kebingungan untuk menghadapinya, juga keterbatasan kemampuan perawat dalam melakukan tindakan-tindakan khusus yang memiliki resiko yang berat terutama di ruang ICU, sehingga muncul perasaan stres kerja akibat beban kerja berlebihan 
Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa stres kerja perawat yang terjadi di rumah sakit yang berkerja di bagian Intensive Care Unit (ICU) tersebut antara lain karena kondisi pekerjaan yang menyebabkan tingkat stres berlebihan baik secara kuantitatif maupun kualitatif sehingga dapat meningkatkan ketegangan dan menyebabkan kelelahan.mental, sehingga muncul berbagai gejala stress kerja yang muncul pada dalam diri perawat. Maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul, “Gambaran Tingkat Stres Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central”.


1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimanakah gambaran Tingkat stres kerja perawat di ruang Intensive Care Unit Rumah Sakit Santosa Bandung Central ?”
1.3. Tujuan Umum Dan Khusus
1.3.1 Tujuan Umum
Mengindentifikasi “Gambaran Tingkat Stres Kerja Perawat Di Ruang Intesive Care Uit Rumah Sakit Santosa Bandung”.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran stres kerja perawat berdasarkan faktor lingkungan sosial : konflik dengan dokter, masalah dengan rekan sejawat, permasalahan dengan atasan, permasalahan dengan pasien, dan deskriminasi.
b. Mengetahui gambaran stres kerja perawat berdasarkan faktor lingkugan fisik :  beban kerja
c. Mengatahui gambaran stres kerja perawat berdasarkan faktor lingkungan psikologis  : kematian dan sekarat, tidak cukup persiapan, ketidakjelasan pengobatan.
1.4. Manfaat Penelitian Oprasional
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan dasar atau data awal yang dapat digunakan untuk pengembangan Ilmu Keperawatan dan untuk mengembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan gambaran stres kerja perawat di ruang ICU.
1.4.2. Manfaat Praktik	
1.4.2.1 Manfaat Untuk Peneliti
	Penelitian ini dapat dijadikan data dasar untuk meneliti hal lain yang berkaitan dengan stres kerja.
1.4.2.2 Manfaat Untuk Tempat Penelitian
	Semoga penelitian ini dapat menjadikan acuan bagi Rumah Sakit khususnya Ruang ICU untuk memperhatikan jumlah tenaga medis dan jumlah pasien, dan memberikan beban kerja sesuai dengan kemampuan. 

1.4.2.3 Manfaat Untuk Peneliti Selanjutnya
	Penelitian ini diharapkan menjadi data dasar bagi peneliti selanjutnya atau referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan stres kerja perawat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KONSEP ICU
2.1.1 Pengertian ICU
Intensive Care Unit ( ICU) adalah area klinis yang dikelola oleh tim profesional perawatan kesehatan yang sangat terampil dilatih untuk memberikan perawatan total kepada pasien dengan penyakit atau cedera yang parah dan mengancam jiwa melalui pemantauan terus menerus terhadap tanda-tanda vital, perawatan suportif, dan perawatan medis intensive dan terapi (Holzmueller, Christine G., Magill’s Medical Guide, 2019).
Unit rawat intensive merupakan area khusus pada sebuah rumah sakit dimana pasien yang mengalami sakit kritis atau cedera memperoleh pelayanan medis, dan perawatan secara khusus. Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Nomor : 1778/ Menkes/SK/VII/2010 mendefinisikan ICU merupakan suatu bagian dari rumah sakit yang mandiri dengan staf yang khusus dan perlengkapan yang khusus pula yang ditujukkan untuk observasi, pearawatan, dan terapi pasien-pasien yang menderita penyakit, cedera atau penyulit-penyulit yang mengancam nyawa atau potensial mengancam nyawa. 
Unit perawatan kritis atau ICU adalah merupakan unit perawatan khusus yang membutuhkan keahlian dalam menyatukan informasi, membuat keputusan dan dalam membuat prioritas (Heru S, 2020), karena saat penyakit menyerang sistem tubuh, sistem yang lain terlibat dalam upaya mengatasi adanya ketidakseimbangan.
Kriteria pasien ICU yaitu pasien dengan kondisi kritis, yang dalam keadaan terancam jiwanya sewaktu-waktu, karena kegagalan atau disfungsi satu atau multiple organ atau sistem tubuh dan masih ada kemungkinan dapat disembuhkan kembali dengan perawatan, pemantauan dan pengobatan intensif.

2.1.2 ICU Berdasarkan Jenis Pelayanan
Pelayanan ICU dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu :
a. ICU Primer
ICU primer adalah ruang perawatan yang memberikan pelayanan pada pasien yang memerlukan perawatan ketat (high care), serta mampu melalukan resusitasi jantung paru dan memberikan ventilasi bantu 24-48 jam.
b. ICU Sekunder
ICU sekunder adalah pelayanan yang khusus mampu memberikan ventilasi bantu lebih lama, mampu melakukan hidup dasar hidup lain tetapi tidak terlalu kompleks.
c. ICU Tersier
ICU Tersier adalah ruang perawatan yang mampu melaksanakan semua aspek perawatan intensif, mampu memberikan pelayanan yang tertinggi termasuk dukungan atau bantuan hidup multi sistem yang kompleks dalam waktu yang tidak terbatas serta mampu melakukan bantuan renal ekstrakorporal dan pemantauan kardiovaskuler yang invasive dalam jangka waktu yang tak terbatas.

2.1.3 Jenis-jenis Ruang ICU
ICU merupakan unit perawatan khusus untuk pasien dengan penyakit serius dan butuh pemantauan ketat. Ruangan ini umumnya dilengkapi dengan peralatan dan tenaga kesehatan yang juga khusus. Ruang perawatan intensif ada bermacam-macam jenisnya, digunakan sesuai peruntukannya, (Rosmha, 2019). Ada yang khusus untuk penyakit jantung, untuk anank-anak, dan bahkan untuk bayi.
1. Intensive Care Unit (ICU)
ICU adalah ruang khusus bagi pasien kritis yang perlu perawatan intensif dan pengawasan terus menerus. ICU menyediakan tindakan medis yang bersifat kritis dan sistem pendukung fungsi organ tubuh (life support) pada pasien yang sakit akut atau terluka parah. Beberapa kondisi pasien yang ditangani di ICU adalah luka besar (major trauma), luka bakar parah, gagal napas, pasien usai transplantasi organ, operasi kardiotoraks, dan tulang punggung kompleks. Pasien yang tidak dalam kondisi akut memerlukan persetujuan dari dokter yang bersangkutan untuk dikirim ke ICU.
2. High Care Unit (HCU)
Secara mudahnya, pelayanan di HCU berada di bawah ICU sebelum pasien dikembalikan ke ruang rawat inap. HCU diperuntukkan bagi pasien yang menunjukkan perbaikan kondisi, tidak perlu lagi ditangani di ICU, namum masih perlu pengawasan ketat dari tenaga medis. Di Indonesia, aturan tentang pelayanan HCU ada di Keputusan Menteri Kesehatan nomor 834 tahun 2010. Adanya HCU diharapkan bisa meningkatkan efektovitas dan efisiensi layanan di ICU bagi pasien. Kondisi pasien HCU dijelaskan memiliki kondisi respirasi, hemodinamik, dan kesadaran yang stabil.
3. Intensive Coronary Care Unit (ICCU)
ICCU sebetulnya sama dengan ICU namun khusus untuk gangguan jantung. Beberapa kondisi yang bisa ditangani di ICCU adalah jantung koroner, serangan jantung, gangguan irama jantung yang berat, dan gagal jantung. ICCU menjadi bagian dari pusat pelayanan jantung dan pembuluh darah di beberapa rumah sakit. Sebagai fasilitas yang diprioritaskan untuk pasien dengan komplikasi penyakit kardiovaskuler, pasien ICCU biasanya dalam kondisi tidak stabil dan butuh penanganan serta perhatian ekstra dari tenaga medis.
4. Neonatal Intensive Care Unit (NICU)
NICU menyediakan pelayanan khusus bagi bayi baru lahir atau yang memiliki kesulitan. Pasien NICU adalah bayi prematur berusia 23-24 minggu hingga 40 minggu, yang biasanya memiliki sistem pencernaan normal. Dalam beberapa kasus, bayi biasanya tidak lagi diterima di NICU bila sakit setelah keluar dari fasilitas layanan kesehatan. Rumah sakit biasanya khawatir bayi yang kondisinya tidak baik akan menginfeksi pasien yang lain. Dalam kondisi ini, bayi yang membutuhkan penanganan gawat darurat biasanya akan dikirim ke Pediatric Intensive Care Unit (PICU).
5. Pediatric Intensive Care Unit (PICU)
PICU diperuntukkan bagi bayi yang tidak diambil NICU serta anak hingga usia 18 tahun, atau bergantung kebijakan rumah sakit. Secara umum, PICU adalah pelayanan transisi dari usia anak menuju dewasa. Dalam beberapa kasus batasan usia anak kabur pada pasien dengan kebutuhan khusus atau berpenyakit kronis, yang perlu penanganan di bidang anak-anak meski usianya sudah 20 tahunan. Salah satu contohnya adalah pasien dengan kelainan jantung bawaan yang baru dioperasi ketika dewasa. Beberapa dokter tidak keberatan pasiennya dikirim ke PICU usai operasi, namun ada juga yang memilih ke fasilitas rawat intensif untuk dewasa.
2.2 Stres
2.2.1 Pengertian stres
Stres adalah gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh 
perubahan dan tuntutan kehidupan Vincent Cornelli, dalam (Donsu, 2017). Berdasarkan Charles D. Speilberger, menyebutkan stres adalah tuntutan-
tuntutan eksternal yang mengenai seseorang misalnya objek dalam lingkungan 
atau sesuatu stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya. Stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangna yang tidak meneynangkan yang berasal dari luar disi seseorang (Donsu. 2017). 
Cofer & Appley (1964) menyatakan bahwa stres adalah kondisi organik 
seseorang pada saat ia menyadari bahwa keberadaan atau integritas diri dalam 
keadaan bahaya, dan ia harus meningkatkan seluruh energi untuk melindungi diri 
(Donsu. 2017). Cranwell-Ward (1987) menyebutkan stres sebagai 
reaksi-reaksi fisiologi dan psikologi yang terjadi jika orang mempersepsi suatu 
ketidakseimbangan antara tingkat tuntutan yang dibebankan kepadanya dan 
kemampuannya untuk memenuhi tuntutan itu (Donsu, 2017).
2.2.2 Jenis-Jenis Stres
Menurut Donsu (2017) secara umum stres dibagi dua, yaitu : 
1. Stres Akut 
Stres yang dikenal juga dengan flight ot flight respone. Stres akut adalah respon tubuh terhadap ancaman tertentu, tantangan atau ketakutan. Respon akut yang segera dan intensif di beberapa keadaan dapat menimbulkan gemetaran.
2. Stres Kronis
Stres kronis adalah stres yang lebih sulit dipisahkan atau diatasi, dan efeknya lebih panjang dan lebih lama. 
2.2.3 Sumber Stres 
	Ketika seseorang terus-menerus beraksi terhadap situasi yang membuat stres tanpa membuat penyesuaian untuk melawan efeknya, maka mereka akan merasakan stres yang dapat mengancam kesehatan dan kesejahteraan (MHA, 2019). Beberapa sumber stres yang paling umum :
1. Survival Stres, yaitu stres yang biasa dikenal dengan fight or flight dimana seseorang takut dengan sesuatu cara yang dapat melukai dirinya sendiri, dimana tubuh secara alami merespon dengan tekanan energi sehingga orang itu akan lebih mampu bertahan dari situasi berbahaya (fight) atau melarikan diri bersama-sama (flight).
2. Stres Internal, merupakan salah satu jenis stres yang paling penting dipahami dan dikelola. Stres ini sering terjadi ketika kita khawatir tentang hal-hal yang tidak dapat kita kendalikan atau menempatkan diri kita dalam situasi yang kita tahu akan membuat kita stres.
3. Stres Lingkungan, yaitu respon terhadap hal-hal di sekitar kita yang menyebabkan stres, seperti kebisingan, keramaian, dan tekanan dari pekerjaan atau keluarga.
4. Kelelahan dan Terlalu Banyak Pekerjaan, stres semacam ini menumpuk dalam waktu yang lama dapat berdampak pada tubuh. Ini juga dapat disebabkan oleh tidak mengetahui bagaimana mengatur waktu dengan baik atau bagaimana meluangkan waktu untuk istirahat dan relaksasi.
2.2.4 Gejala Stres
Menurut Priyoto (2014) gejala stres terbagi menjadi tiga, diantaranya yaitu: 
a. Stres Ringan 
Stres ringan adalah stres yang dihadapi setiap orang secara teratur, seperti banyak tidur, kemacetan lalu lintas, kritik dari atasan. Situasi stres ringan berlangsung beberapa menit atau jam saja.
Ciri-ciri stres ringan yaitu semangat meningkat, penglihatan tajam, energi meningkat namun cadangan energinya menurun, kemampuan menyelesaikan pelajaran meningkat, sering merasa letih tanpa sebab, kadang-kadang terdapat gangguan sistem seperti pencernaan, otak, perasaan tidak santai. Stres ringan berguna karena dapat memacu seseorang untuk berpikir dan berusaha lebih tangguh dalam menghadapi tantangan hidup.
b. Stres Sedang 
Stres sedang berlangsung lebih lama daripada stres ringan. Penyebab stres sedang, yaitu situasi yang tidak terselesaikan dengan rekan, anak yang sakit atau ketidakhadiran yang lama dari anggota keluarga. Ciri-ciri stres sedang yaitu : sakit perut, mules, otot-otot terasa tegang, gangguan tidur dan badan terasa ringan.
c. Stres Berat
Stres berat adalah situasi yang lama dirasakan oleh seseorang dapat berlangsung beberapa minggu sampai beberapa bulan, seperti perselisihan perkawinan secara terus-menerus, kesulitan financial yang berlangsung lama karena tidak ada perbaikan, berpisah dengan keluarga, berpindah tempat tinggal, dan mempunyai penyakit kronis dan termasuk perubahan fisik, psikologis sosial pada usia lanjut. Ciri-ciri stres verat yaitu sulit beraktivitas, gangguan hubungan sosial, penurunan konsentrasi, takut tidak jelas, keletihan meningkat, tidak mampu melakukan pekerjaan sederhana, gangguan sistem imun, meningkatnya perasaan takut.
2.3 Stres Kerja
2.3.1 Pengertian Stres Kerja
Menurut Ekawarna (2018) stres kerja adalah sters yang berkaitan dengan pekerjaan. Selain itu menurut WHO stres kerja adalah tanggapan orang-orang pada saat tuntutan dan tekanan kerja yang tidak sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam mengatasinya.
Menurut bagian dalam Fatikhin, dkk, (2017) menyebutkan bahwa stres kerja merupakan kondisi di mana terjadi ketegangan yang mengakibatkan perubahan terhadap kondisi fisik, jalan fikiran, dan emosi. Apabila stres yang timbul tidak diatasi dengan segera, maka akan berakibat pada kemampuan seseorang berinterkasi secara baik dengan lingkungan sekitarnya. 
Stres kerja sendiri merupakan pola kondisi emosional yang terjadi dalam merespon tuntutan dari dalam maupun dari luar organisasi. Dengan kata lain stres kerja mempunyai hubungan dengan perasaan negatif karyawan tentang pekerjaan mereka (Cahyono, dan Koentjoro, 2015). 
Sementara menurut Dainess dalam Fuad, dan puspitawati (2017) mengatakan bahwa stres kerja yaitu suatu kondisi dinamik dalam diri seseorang. Dimana reaksi setiap orang tidak sama walaupun dalam situasi atau kondisi stres yang sama, seseorang akan mempersepsikan berbeda karena setiap orang memliki peta kognitif hal ini yang menimbulkan ketegangan kerena interaksi antara individu dengan lingkungannya, seseorang mengeksplorasi dirinya hingga muncul pengalaman yang pernah dialaminya sehingga terjadi ketidakseimbangan.
2.3.2 Faktor-faktor Penyebab Stres Kerja
Menurut Utami, dkk (2017) faktor yang menyebabkan stres kerja yaitu ada beberapa faktor intrinsik pekerjaan di mana sangat potensial menjadi penyebab terjadinya stres dan dapat mengakibatkan keadaan yang buruk pada mental. 
	Adapun 3 penyebab stres yang dikatagorikan (Antonius, 2019) yaitu : penyebab organisasi, individual dan penyebab lingkungan.
a. Faktor Penyebab Organisasi
Banyak faktor yang dapat menimbulkan stres. Tekanan untuk menghindari kekeliruan atau meneylesaikan tugas dan kurun waktu terbatas, beban kerja berlebihan, atasan yang menuntut dan tidak peka, serta rekan kerja yang tidak menyenangkan.
b. Faktor Individu 
Faktor ini mencakup kehidupan pribadi karyawan terutama faktor-faktor persoalan keluarga, masalah ekonomi pribadi dan karakteristik kepribadian bawaan. Faktor karakteristik individu yang berkontribusi menyebabkan stres kerja adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, dan pengalaman kerja.
a) Umur
Rentang perawat adalah fase dewasa. Menurut erikson fase dewasa dibagi menjadi 3 kategori, yaitu dewasa awal (20-40 tahun), dewasa tengah (41-65 tahun), dan dewasa akhir (>65 tahun). Perkembangan psikologi pada dewasa awal adalah berfokus untuk mencari dan mendapatkan pasangan hidup, mampu untuk percaya berbagi dan perhatian pada orang lain atau pasangannya. Kelompok umur dewasa tengah perkembangan psikologinya adalah  menjadi lebih matang dan bijaksana. Lebih kreatif dan produktif, menjadi pendidik dan pengawas untuk anak-anaknya (generasi selanjutnya). Pada dewasa akhirnya perkembangan psikologisnya semakin bijaksana, lebih mendalami agamanya, mulai menikmati dan menerima kehidupannya. Umur berhubungan dengan maturitas atau tingkat kedewasaan, secara teknis maupun psikologis semakin bertambah umur seseorang maka akan meningkat kedewasaanya, kematangan dan kemampuan dalam melaksanakan tugasnya (yuli, 2018). Bertambahnya umur maka akan meningkat pula kemampuan untuk membuat keputusan, berpikir rasio, semakin bijaksana, maupun mengendalikan emosi, lebih toleransi, dan terbuka dengan pandangan atau pendapat orang lain. Hal tersebut akan terlihat saat individu dalam tertekan atau ketika beban kerja meningkat, yang bisa memicu terjadinya stres kerja. Dalam penelitian yang dilakukan sugeng (2015) mengatakan semakin tua umur seseorang, maka akan semakin meningkat kedewasaannya, kematangan jiwanya dan lebih mampu dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, semakin bijaksana dan terbuka dengan pandangan atau pendapat orang lain sehingga ketahanan terhadap stres meningkat.
b) Jenis Kelamin
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh felix (2008) bahwa tidak ada hubungannya antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki dengan stres kerja pada perawat dengan nilai p-value 0.380 yang artinya tidak ada pengaruhnya. Sedangkan menurut the health and safety di inggris mengatakan perempuan karir resiko lebih tinggi mengalami stres kerja.
c) Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap daya kritik dan daya nalar, sehingga individu semakin mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, mengatasi tekanan atau beban kerja yang dihadapinya, mampu menyesuaikan diri terhadap pekerjaannya, dan pada akhirnya mampu mengontrol stres yang dialaminya. Tingkat pendidikan semakin rendah memungkinkan mengalami tingkat stres kerja tinggi, (Komala. 2012)
d) Status Perkawinan
Status perkawinan mempunyai hubungan dengan tanggung jawab dan kinerja pegawai, bagi yang sudah menikah, pekerjaan menjadi hal yang lebih utama dibandingkan bagi yang belum menikah (Robbins. 2003). Individu yang sudah menikah atau sudah berkeluarga akan berpengaruh dalam melaksanakan pekerjaannya sehari-hari.
Individu yang sudah menikah jika mendapat dukungan keluarga, ada pasangan untuk bertukar pikiran dan berbagi tentang masalah pekerjaannya, sehingga tingkat stres rendah (Mutmainah. 2014).
e) Lama kerja atau masa kerja
Masa kerja lama ataupun baru dapat menjadi pemicu terjadinya stres kerja. Stres yang timbul akibat masa lama kerja dapat disebabkan oleh kebosanan yang timbul akibat rutinitas kerja yang monoton. Selain itu masa kerja baru yang dapat menjadi pemicu stres kerja karena faktor yang mempengaruhi stres kerja selain kejenuhan dalam bekerja adalah pengalaman seseorang dalam mengahadapi suatu pekerjaan dalam penelitian (Djoelham. 2020).

c. Faktor Lingkungan
Faktor ini bisa disebabkan oleh buruknya kondisi lingkungan kerja (kebisingan, pencahayaan, ventilasi dan suhu), deskriminasi ras, pelecehan seksual, kekerasan di tempat kerja, dan kemacetan saat pergi kerja dan pulang kerja.
2.3.3 Indikator Stres Kerja
Menurut Antonius (2020) ada beberapa macam gejala yang ditunjukkan ketika seseorang mengalami stres kerja, namun demikian gejala-gejala stres kerja tidak muncul dalam waktu yang bersamaan. Beberapa tanda gejala stres yaitu : 
1. Gejala fisik seperti perubahan dalam metabolisme, kelelahan fisik, bertambahnya detak jantung dan nafas, naiknya tekanan darah dan sakit kepala, potensi serangan jantung, dan gangguan tidur.
2. Gejala psikologi seperti munculnya, ketidakpuasan kerja muncul kecemasan, menjadi lekas marah, timbul kebosanan, penundaan terhadap pekerjaan, perasaan frustasi, kemampuan komunikasi secara efektif menjadi turun, bosan, menarik diri dan depresi, menurunnya fungsi intelektual, menurunnya konsentrasi, serta menurunnya harga diri.
3. Gejala prilaku seperti perubahan dalam produktivitas, ketidakhadiran kerja, perputaran kerja, perubahan pola makan, peningkatan konsumsi alkohol atau rokok, berbicara cepat, muncul kegelisahan, hubungan keluarga yang tidak harmonis dengan teman dan keluarga.
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Brahman dalam Nusran, (2019) yaitu tentang gejala stres dapat berupa tanda-tanda seperti : fisik (sulit tidur atau tidak bisa tidur), sakit kepala, sulit buang air besar, adannya gangguan pencernaan), Emosional (gelisah, sensitif, suasana hati mudah berubah-rubah, agresif, ggugp, depresi, daya ingat menurun), dan interpersonal yaitu acuh tak acuh dan mendiamkan orang lain. 
Gejala-gejala stres kerja dapat mengancam kemampuan individu untuk menghadapi lingkungannya dan pekerjaanya, sebagai hasilnya gejala stres kerja tersebut mengganggu jalannya pelaksaan kerja dan menciptakan konsekuensi. Sementara itu, menurut Arwin (2019) bahwa gejala stres dikelompokkan dalam tiga yaitu gejala fisiologi meliputi sakit kepala, sakit perut, sesak nafas. Gejala psikologi meliputi tegang, cemas, bosan, irriabilitas, menunda-nunda pekerjaan. Gejala prilaku meliputi perburukan aktivitas sehari-hari seperti mengkonsumsi alkohol dan ketergantungan, bersikap menarik diri.
2.3.4 Instrument Stres Kerja (Expanded Nursing Stres Scale)
Faktor penyebab stres lain menurut teori (lazarus & Folkam, 1984) tentang Psyhological model of stres, terdapat 3 komponen yang saling terhubung secara dinamis untuk mencapai keadaan hidup yang baik, yaitu individu, lingkungan dan penilaian kognitif. Stresor fisik, sosial dan psikologis di evaluasi oleh proses peniliaian kognitif individu. Atas dasar teori ini (Gray toft & Anderson, 1982) dan (frech, et, al. 2000) mengembangkan faktor penyebab stres menjadi lingkungan psikologi, linkungan fisik dan lingkungan sosial. Faktor inilah yang dikembangkan dalam kuisionerv NSS (Nursing Stres Scale) oleh (Gray Toft & Anderson, 1981) dan dikembangkan lagi menjadi ENSS (Expanded Nursing Stres Scale) oleh French, et, al (.2022). Kuesioner ini terdiri dari 57 item pertanyaan dengan 9 subskala yang terdiri dari :
1. Faktor yang berhubungan dengan Lingkungan Psikologis
a. Kematian dan sekarat
Perawat yang bekerja dalam sebuah rumah sakit sering kali harus berhadapan dengan pasien pada perawatan paliatif atau menghadapi kematian. (Kondo & Hiroshi, 2015), (Kristina, et, al 2014). Menghadapi pasien tahap paliatif atau menghadapi kematian juga merupakan stresor bagi perawat pemula. Perawat tidak hanya menghadapi pasien yang meghadapi nyeri hebat pada fisiknya, tetapi rasa sakit pada psikologis, sosial dan spiritual serta anggota keluarga pasien yang mengalami kesedihan akan kehilangan anggota keluarga selamanya (Kondo & Hiroshi, 2015). Perawat ingin menjadikam pengalaman hidup terakhir pasien menjadi sesuatu hal yang baik, akan tetapikecemasan dan ketidakmampuan secara emosional dapat menghambat peran perawat sehingga rasa simpati yang cenderung muncul dan menjadi stresor (Kristina, et al., 2014) (Parry, 2011) . ketidakmampuan berkomunikasi terapeutik dapat menghambat komunikasi antara perawat dan pasien terkait bagaimana pasien ingin menghabiskan saat terakhir kehidupannya sehingga perawat merasa tidak berdaya menjalankan perannya (Kristina, et al., 2014). Seorang perawat dapat memiliki pemikiran yang kompleks terkait bagaimana seseorang menghadapi penyakitnya dan melewati tahap paliatif (Lewis, 2013). Jika perawat mengalami masalah dalam menghadapi kematian dan sekarat maka akan menjadi stresor yang besar.
b. Persiapan Emosional Tidak Adekuat
Persiapan emosional yang tidak adekuat pada perawat berupa ketidakmampuan perawat untuk mengendalikan emosi nya dan bersikap sesuai dengan seorang perawat harus bersikap. Pada perawat pemula persiapan emosional yang kurang sering terjadi berhubungan dengan pengalaman dalam menghadapinya (Rajeswari & Sreelekha, 2017) (Mahbobeh, Forough, & Naiemeh, 2014). Perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan universal secara bio-sosio-kultural-spiritual juga harus siap secara emosional, sehingga tidak akan merasakan stres jika tidak dapat memenuhi salah satu kebutuhan pasiennya. Perawat yang menghadapi pasien kritis atau dalam masa pengobatan yang lama dan membutuhkan pendampingan secara emosional baik pasien ataupun keluarganya (French, et al., 2000) akan merasakan perasaan bersalah jika tidak mampu memenuhi kebutuhan emosional pasien dan keluarganya.
c. Ketidakjelasan Pengobatan
Perawat sebagai tenaga kerja yang berhubungan langsung dengan pasien dalam waktu lama harus mengetahui dengan jelas bagaimana pengobatan atau perawatan pasien tersebut. Jika setiap perawat mempertanggungjawabkan asuhan keperawatan secara mandiri, maka pengobatan lain yang melibatkan antar profesi juga harus dipahami dengan jelas . Terkadang komunikasi antara dokter dan perawat kurang berjalan dengan baik saat pasien membutuhkan pengobatan yang jelas, sehingga saat terjadi kekeliruan maka perawat sering disalahkan karena perawat yang berhubungan langsung paling lama dengan pasien (Harsono, 2017). French, et al., (2022), Perawat dengan tanggungjawab seperti itu memiliki resiko tinggi mengalami stres kerja.
2. Faktor yang Berhubungan dengan Lingkungan Fisik
a. Beban Kerja
Menurut Marquis & Houston (2000) dalam (Kurniadi, 2013) Beban kerja keperawatan adalah seluruh kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seorang perawat selama bertugas disuatu unit pelayanan keperawatan. Beban kerja perawat (workload) berupa sejumlah prosedur dan pemeriksaan yang dilakukan oleh perawat atau pelaksanaan asuhan keperawatan (Kurniadi, 2013). Menurut (Xiaoming, Ben-Jiang, Chunchih, & Chich-Jen, 2014) beban kerja dapat berupa fisik ataupun mental. Beban kerja berhubungan dengan konflik peran, beban kerja yang berlebihan seperti mengerjakan tugas diluar peran dan wewenang ataupun mengerjakan tugas non-keperawatan lainnya sehingga tugas utama sebagai pemberi asuhan keperawatan tidak terlaksana dengan baik (Moustaka & Theodoros, 2010), (Sarafis, et al., 2016). Beban kerja yang terlalu tinggi akan  menyebabkan komunikasi yang buruk antara perawat dan pasien, kegagalan  kolaborasi perawat dan dokter, tingginya drop out perawat/tur over dan rasa ketidakpuasan kerja perawat (Kurniadi, 2013). Beban kerja berbanding lurus dengan stres kerja (Mehta & Singh, 2014) , (Rajeswari & Sreelekha, 2017).

3. Faktor yang berhubungan dengan Lingkungan Sosial 
a. Konflik dengan Dokter
Konflik dengan dokter adalah salah satu bentuk konflik intrapersonal dan intraprofesional menurut (C M, 2014). Konflik dengan dokter dapat terjadi akibat komunikasi yang buruk dan ketidakjelasan peran (C M, 2014) , (Dasgupta, 2012). Konflik perawat-dokter biasanya terjadi saat perawat mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi ataupun mempunyai legal aspek menentukan pengobatan secara mandiri dan terjadi ketidaksepakatan pengobatan pasien (Kaitelidou, et al., 2012).
b. Masalah dengan Rekan Sejawat
Masalah dengan rekan sejawat dapat terjadi akibat perbedaan kepribadian atau nilai individu, komunikasi yang buruk, kompetisi dan masalah yang tidak terselesaikan (Kreitner & Kinicki, 2010). Masalah dengan rekan dalam kelompok juga dapat terjadi antara perawat senior dengan perawat pemula, seperti menurut peneltian (Ritonga, 2016) disebutkan bahwa perawat yang lebih senior juga merupakan stresor bagi perawat pemula akibat komunikasi yang tidak berjalan dengan baik dan senioritas yang mungkin terjadi.
c. Masalah dengan Supervisor/Atasan
Masalah dengan supervisor keperawatan dapat terjadi karena adanya konflik interpersonal dan kurangnya dukungan dari supervisor/ atasan (Harsono, 2017) (Moustaka & Theodoros, 2010). Konflik dengan atasan dapat membawa masalah dan menjadi stresor jika tidak terselesaikan dengan baik (C M, 2014). Dukungan dari supervisor dapat meningkatkan kepercayaan diri seorang perawat (Hastono, 2006), yang mana pemberian dukungan ini berhubungan dengan gaya kepemimpinan seorang supervisor/ atasan (Shah, 2017). Dukungan yang kurang dari supervisor/atasan menyebabkan ketidakjelasan peran atau peran ganda dalam kelompok, semakin tinggi konflik peran dan semakin rendah dukungan supervisor/atasan maka semakin tinggi stres kerja yang dialami perawat (Harsono, 2017).
d. Pasien dan Keluarga Pasien
Karakteristik setiap pasien dan keluarga yang berbeda-beda menjadi stresor kerja seorang perawat (Harsono, 2017). Sebagai tenaga kesehatan yang berinteraksi secara langsung dalam waktu yang lama perawat beresiko menghadapi konflik dengan pasien atau keluarga baik secara fisik ataupun verbal (Harsono, 2017). Pasien dan keluarga yang memiliki terlalu banyak pemahaman atau pendapat yang mengganggu proses perawatan dan pengobatan juga merupakan stresor bagi perawat (Ritonga, 2016).
e. Diskriminasi
Diskriminasi, meskipun dikatakan rendah hasilnya (Rajeswari & Sreelekha, 2017) (Herqutanto & et al, 2017), juga merupakan stresor stres kerja perawat. Diskriminasi adalah ketidakadailan yang dirasakan individu tertentu. Dalam keperawatan tradisional diskriminasi yang terjadi dapat berupa diskriminasi gender (Prayoga, 2009), sedangkan menurut (French, et al., 2000) ada juga ras/etnis. Diskriminasi gender dalam keperawatan terkait dengan pandangan bahwa profesi keperawatan seharusnya dikerjakan oleh perempuan , yang dianggap lebih natural dalam melakukan proses perawatan (Prayoga, 2009), sedangkan saat ini diskriminasi justru dibebankan kepada perawat laki-laki dengan jumlah yang lebih sedikit untuk mengerjakan tugas keperawatan yang lebih berat seperti mengoperasikan alat khusus, memobilisasi pasien, dan menghadapi masalah dengan keluarga pasien (Prayoga, 2009) (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari,2017).
2.3.5 Dampak Stres
Menurut Gibson, (2002:32) dampak yang ditimbulkan dari stres kerja bervariasi, beberapa diantara menimbulkan efek positif seperti motivasi pribadi, rangsangan untuk bekerja lebih keras, dan meningkatkan inspirasi hidup yang lebih baik. Adapun dampak dari stres kerja secara negatif yakni antara lain:
a. Subyektif; kekhawatiran atau cemas, agresif, apatis, rasa bosan, depresi, keletihan, frustasi, kehilangan emosi, penghargaan diri yang rendah, gugup, dan kesepian;
b. Prilaku mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alkohol, penyalahgunaan obat, luapan emosional, makan atau merokok secara berlebihan, perilaku konpulsif, dan tertawa gugup
c. Kognitif; ketidakmampuan untuk membuat keputusan yang masuk akal, daya konsentrasi rendah, kurang perhatian, sangat sensitif terhadap kritik, dan hambatan mental.
d. Fisiologis; kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata lebar, dan panas- dingin;
e. Organisasi; angka absensi tinggi, omset, produktifitas rendah, terasing dari mitra kerja, ketidakpuasan kerja, komitmen organisasi dan loyalitas berkurang.
  	Health and safety 2017 menyatakan bahwa rata-rata hari kerja yang terbuang akibat stres kerja mencapai 23.8 kasus/hari pada tiap tahunnya. Stres kerja ini menyumbang 40 % kasus penyakit akibat kerja.
2.3.6 Management Stres Kerja
Management stres kerja merupakan bagian penting untuk keseharian di organisasi agar performa tim berjalan dengan baik, ada banyak interaksi di dalamnya yang memungkinkan terjadinya konflik dan stres. Stres yang berlebihan dapat membahayakan kesehatan, kebahagiaan, kinerja, hubungan di dalam tim, dan pengembangan diri (Ishardita.2017). Pada level yang paling sederhana, management stres meliputi : 
a. mengetahui gejala-gejala terjadinya stres kerja baik di level individu maupun organisasi.
b. Mengidentifikasi penyebab terjadinya stres kerja baik di level individu maupun organisasi.
c. Melakukan penanganan terhadap penyebab stres sehingga dapat menurunkan gejala.
Untuk mencegah dan mengatasi stres tidak sampai pada tahap yang paling berat maka dapat dilakukan dengan cara, yaitu : 
1. Pengaturan diet dan nutrisi
Pengaturan diet dan nutrisi merupakan cara yang efektif dalam mengurangi atau mengatasi stres melalui makanan dan minuman yang halal dan tidak berlebihan, dengan mengatur jadwal makan secara teratur, menu yang bervariasi dan menghindari makanan dingin karena dapat menimbulkan penurunan kekebalan tubuh.
2.  Istirahat dan tidur
Istirahat dan tidur merupakan obat yang paling baik dalam mengatasi stres karena dengan istirahat dan tidur yang cukup akan memulihkan keletihan fisik dan memulihkan keadaan hidup. Tidur yang cukup akan memberikan kegairahan dalam hidup dan memperbaiki sel-sel yang rusak.
3. Olah raga dan latihan terartur
Olah raga dan latihan teratur adalah salah satu untuk meningkatkan daya tahan dan kekebalan fisik maupun mental. Olah raga dapat dilakukan dengan cara jalan pagi, lari pagi minimal dua kali dalam seminggu dan tidak perlu lama-lama yang penting menghasilkan keringet setelah itu mandi dengan air hangat untuk memulihkan kebugaran.
4. Berhenti merokok
Berhenti merokok adalah bagian dari cara menanggulangi stres karena dapat meningkatkan status kesehatan dan mempertahankan ketahanan dan kekebalan tubuh.


5. Tidak mengkonsumsi minuman keras
Minuman keras merupakan faktor pencetus yang dapat mengakibatkan terjadinya stres. Dengan tidak mengkonsumsi minuman keras, kekebalan dan ketahanan tubuh akan semakin membaik, segala penyakit dapat dihindari karena minuman keras banyak mengandung alkohol.
6. Pengaturan berat badan
Peningkatan berat badan merupakan faktor yang dapat menyebabkan timbulnya stres karena mudah menurunkan daya tahan tubuh terhadap stres. Keadaan tubuh yang seimbang akan meningkatkan ketahanan dan kekebalan tubuh terhadap stres.
7. Pengaturan waktu
Pengaturan waktu merupakan cara yang tepat dalam mengurangi dan mananggulangi stres. Dengan pengaturan waktu segala pekerjaan yang dapat menimbulkan kelelahan fisik dapat dihindari. Pengaturan waktu juga dapat dilakukan dengan cara menggunakan waktu secara efektif dan efesien serta melihat aspek produktivitas waktu seperti menggunakan waktu untuk menghasilkan sesuatu dan jangan membiarkan waktu berlalu tanpa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.
8. Terapi farmakologi
Terapi dengan menggunakan obat-obatan dalam mengatasi stres yang dialami dengan cara memutuskan jaringan antara psiko neuro dan imunologi sehingga stressor psikososial yang dialami tidak mempengaruhi fungsi kognitif efektif atau psikomotor yang dapat mengganggu organ tubuh lain. Obat-obatan yang biasa digunakan adalah anti cemas dan anti depresi.
9. Terapi somatik
Terapi ini hanya dilakukuan pada gejala yang timbul stres yang dialami sehingga diharapkan tidak dapat mengganggu sistem tubuh yang lain.
10. Psikoterapi
Terapi dengan menggunakan teknik psikologis yang disesuaikan dengan kebutuhan seseorang. Terapi ini dapat meliputi psikoterapi dan suportif dan psikoterapi reduktif dimana psikoterapi ini memberikan motivasi atas dukungan agar pasien mengalami percaya diri, sedangkan psikoterapi reduktif dilakukan dengan memberikan pendidikan secara berulang. 
11. Terapi psikoreligius
Terapi ini menggunakan pendekatan agama dalam mengatasi permasalahan psikologis mengingat dalam mengatasi atau mempertahankan kehidupan seseorang harus sehat secara fisik, psikis, sosial dan sehat spiritual sehingga masalah atau stres yang dialami dapat diatas.

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriftif kuantitatif. Penelitian kunatitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang bersifat sementara atau hipotesis dengan membaca referensi teoritis yang relevan pada masalah dan adanya penemuan sebelumnya yang memiliki prinsip untuk menjawab suatu masalah (Sugiyono, 2015). 
Dalam penelitian ini peneliti melibatkan perawat yang bertujuan untuk  menggambarkan tingkat stres kerja perawat yang bekerja di ruang ICU Rumah Sakit santosa Bandung.
3.2 Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian adalah alur berpikir dengan menerapkan berbagai model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dalam topik dengan susunan yang sistematis, Sugiyono (2017). Sementara itu variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Gambaran stres kerja perawat di ruang ICU Santosa Hospital Bandung Central.




Stres kerja :
12. Kematian dan sekarat
13. Konflik dengan dokter
14. Tidak cukup persiapan
15. Permasalahan dengan teman sejawat
16. Permasalahan dengan atasan
17. Beban kerja 
18. Ketidakjelasan pengobatab
19. Permasalahan dengan pasien 
20. Deskriminasi


Perawat yang bekerja di ruang ICU









Skema 3.1 KERANGKA PEMIKIRAN

Ket :
             = Diteliti 
             = tidak diteliti 

3.3 Populasi, sample dan sampling
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di ruang ICU Santosa Hospital Bandung Central sejumlah 91 perawat.
3.3.2 Sample
Sample adalah bagian dari jumlah dan masuk kedalam karakteristik yang mewakili populasi tersebut (sugiyono, 2015). Menurut arikunto (2013) apabila subjek kurang dari sama dengan 100 maka lebih baik diambil semuanya, yaitu sebanyak 91 perawat.
3.3.3 Teknik Sampling
Sampling adalah  proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2013). Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan total sampling atau sampling jenuh, yaitu mengambil seluruh populasi perawat yang bekerja di ruang ICU Santosa Hospital Bandung Central.
Total sampling adalah teknik pengambilan sample dimana jumlah sample sama dengan populasi (Sugiyono, 2015). Menurut Nursalam, (2013) semakin banyak jumlah sample maka hasil penelitian akan lebih representatif hasil yang diperoleh dan akredibilitas suatu penelitian akan semakin valid datanya, maka dari itu peneliti mengambil total sampling.
3.4 Variabel Penelitian
Menurut Nusalam (2013) variabel merupakan suatu ciri yang dimiliki oleh anggota kelompok (orang,benda,situasi). Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level dari abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau  manipulasi suatu penelitian. Konsep yang dituju dalam suatu penelitian dapat konkret dan secara langsung bisa diukur. Sesuatu yang konkret tersebut bisa diartikan sebagai suatu variabel dalam penelitian (Nursalam,2008). Variabel dalam penelitian ini adalah gambaran tingkat stres kerja perawat di ruang ICU rumah sakit Santosa Bandung.
3.5 Definisi Operasional 
Definisi Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karateristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Definisi operasional ditujukan untuk mempermudah komunikasi dalam suatu penelitian agar orang lain yang membaca penelitian memiliki pemahaman yang sama terhadap peneliti (Nursalam, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 91 perawat yang bekerja di ICU Santosa Hospital Bandung Central.
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional
	NO
	Variabel
	Sub Variabel 
	Defisini Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala
Ukur

	1
	Tingkat stres kerja perawat
	Stres kerja
	Perasaan yang dipersepsikan perawat mengenai ketidakmampuan perawat untuk
memahami atau menghadapi tekanan kerja
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean 
	ordinal

	
	
	Kematian dan sekarat

	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang kematian dan sekarat
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean 
	ordinal

	
	
	Konflik dengan dokter
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang konflik dengan dokter
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean 
	ordinal

	
	
	Tidak cukup persiapan
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang tidak cukup perisapan
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal

	
	
	Permasalahan dengan teman kerja
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang permasalahan dengan teman kerja
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal

	
	
	Permasalahan dengan atasan
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang permasalahan dengan atasan
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal

	
	
	Beban kerja
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang beban kerja 
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal

	
	
	Ketidakjelasan pengobatan
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang ketidakjelasan pengobatan
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal

	
	
	Permasalahan dengan pasien
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang permasalahan dengan pasien
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal

	
	
	Diskriminasi
	Perasaan yang dipersepsikan perawat tentang deskriminasi
	Kuisioner Expended Nursing Stres Scale (ENSS) 

	· Stres berat jika > mean
· Stres ringan jika < mean
	ordinal


Sumber Data: Peneliti 2021

3.6 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Ruang ICU Rumah Sakit Santosa Bandung Central.
3.7 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 januari 2022.
3.8 Instrument Penelitian 
Instrument penelitian ini adalah alat bantu yang dipilih atau digunakan peneliti dalam memperoleh data supaya peneliti mendapatkan hasil yang sistematis (ridwan ,2012). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner.
Kuisoner stres kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner Expanded Nursing Stress Scale (French, et al., 2000). Dasar pengembangan kuisioner ini adalah teori (Lazarus & Folkman, 1984) tentang Psychological Model of Stress, terdapat 3 komponen yang saling terhubung secara dinamis untuk mencapai keadaan hidup yang baik, yaitu individu, lingkungan, dan penilaian kognitif. Atas dasar teori ini (Gray Toft & Anderson, 1981) mengembangkan faktor penyebab stres menjadi lingkungan psikologis, lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. Faktor inilah yang dikembangkan kedalam kuisioner NSS (Nursing Stress Scale) oleh (Gray Toft & Anderson, 1981) dan dikembangkan lagi menjadi ENSS (Expanded Nursing Stress Scale) oleh (French, et al., 2000).
Kuisioner ENSS terdiri dari 9 subskala yaitu : kematian dan sekarat , konflik dengan dokter, persiapan emosional tidak adekuat, masalah dengan rekan sejawat, masalah dengan supervisor/ atasan, beban kerja, ketidakjelasan proses pengobatan, masalah dengan pasien/keluarga pasien, dan diskriminasi. Kuisioner ini terdiri dari 57 butir pertanyaan yang telah diterjemahkan kedalam bahasa indonesia dari bahasa aslinya bahasa inggris dengan 4 pilihan jawaban yaitu tidak pernah membuat stres (1), kadang-kadang membuat stres (2), sering membuat stres (3), sangat membuat stres (4). Nilai stres kerja dihitung berdasarkan skor total dari pertanyaan kuisioner, sehingga semakin tinggi skor yang didapat maka semakin tinggi stres kerja yang dialami meskipun tidak ada tingkatan stres bertingkat yang ditentukan. Nilai Chronbach’s Alpha kuisioner asli α= 0,96 (French, et al., 2000). Kuisioner ENSS setelah mendapatkan izin melalui email dilakukan proses penerjemahan oleh penerjemah berlisensi dari UIN Jakarta dan didapatkan hasil kuisioner berbahasan indonesia
3.8.1 Kuisioner
Kuisioner adalah lembar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia menjadi responden sesuai dengan permintaan peneliti (Ridwan, 2012). Kuisiner yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuisioner Espanded Nursing Stres Scale (ENSS) yang merupakan instrument khusus bagi perawat yang telah disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan perawat. ENSS terdiri dari atas 57 pertanyaan yang diisi oleh responden dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert 4 point yang digunakan, (Harsono 2017). Instrument ini dihitung menggunakan likert sebagai berikut :
	1
	=
	Tidak pernah membuat stres

	2
	=
	Kadang membuat stres

	3
	=
	Sering membuat stres 

	4
	=
	Selalu membuat stres



Tabel 3.2
Tabel Pertanyaan
	Variable
	Indikator
	Nomor Pertanyaan
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah pertanyaan

	STRES KERJA
	1. Kematian dan skarat
	1,9,17,27,37, 47,53
	
	
	7

	
	2. Konflik dengan dokter
	2,10,28,38,48
	
	
	5

	
	3. Tidak cukup persiapan
	3,11,19
	
	
	3

	
	4. Permasalahan dengan teman kerja 
	4,12,20,21,22,50
	
	
	6

	
	5. Permasalahan dengan atasan
	5,30,31,40,46,49,54
	
	
	7

	
	6. Beban kerja
	13,23,32,41, 42,45,51,55, 57
	
	
	9

	
	7. Ketidakjelasan pengobatan
	6,14,18,24,29,33,36,39,43
	
	
	9

	
	8. Permasalahan dengan pasien
	7,15,25,34,35,44,52,56
	
	
	8

	
	9. Diskriminasi 
	8,16,26
	
	
	3

	Total
	57
	
	
	57


Sumber Data: Peneliti 2021

3.9 Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada respondem untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015). Proses pengumpulan data yaitu suatu proses yang diperlukan dengan dalam suatu penelitian dengan cara pendekatan kepada subjek diantaranya : 
1. Tahap persiapan
Dalam tahap ini menetukan masalah, melakukan studi kepustakaan, selanjutnya melakukan tahapan bimbingan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan agustus 2021, penyusunan proposal dan instrument, seminar proposal dan pemohonan ijin untuk penelitian pada rumah sakit Santosa Bandung Central.
2. Tahap pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan pada bulan januari 2022, dengan membagikan kuisioner kepada responden. Peneliti memberitahukan tujuan kepada responden sebelum responden menyetujui atau menandatangi surat pernyataan kesediaannya menjadi responden. Responden diberikan kuesioner dan diminta mempelajarinya dahulu sebelum mengisinya dan diberikan kesempatan jika ada pertanyaan yang kurang dipahami. Respoden. Setiap responden diberikan waktu kurang lebih 20 menit untuk mengisi kuisioner. 
3. Tahap akhir
Pengumpulan kuesioner yang sudah diisi oleh responden, serta memeriksan kelengkapannya.
3.9.1 Pengolahan Data
Proses selanjutnya adalah pengelolaan data menurut Notoatmodjo (2012) yaitu : 
1. Editing : Kegiatan untuk memerikasa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan, dengan cara memeriksa jumlah lembar kuesioner yang telah dibagikan, apakah sesuai dengan yang ditentukan, selanjutnya mengoreksi jawaban yang diberikan responden, apakah seluruh jawabannya telah diisi dengan jelas. 
2. Coding : Coding merupakan kegiatan dimana peneliti mengklarifikasi data dan memberikan kode untuk masing-masing tiap pertanyaan, kode yang diberikan menjadi panduan buat peneliti untuk dapat menentukan skor yang didapat responden, sedangkan untuk data stres kerja diberikan kode :
3. Entering: jawaban-jawaban yang sudah diberikan kode kategori kemudian dimasukkan kedalam tabel atau dengan cara menghitung frekuensi data.
4. Cleaning : Kegiatan membersihkan data, yaitu pengecekan kembali data yang sudah dimasukan, apakah ada kesalahan atau tidak terutama pada saat memasukan data kedalam komputer.
3.10 Analisa Data
Analisa data adalah bagian yang penting untuk mencapai sebuah tujuan, dimana tujuan pokok penelitian adalah menjawab dari seluruh pertanyaan penelitian dalam mengungkapkan fenomena (Nuursalam, 2008).
1. Analisis univariat dilakukan pada tahap awal dengan menggunakan analisis deskriptif frekuensi terhadap variabel-variabel yang berkaitan dengan karakteristik atau data demografi responden. Hal ini dilakukan untuk meperoleh gambaran umum tentang objek penelitian yang disajikan dalam bentuk presentase. Dengan  menggunakan analisis ini, peneliti dapat melihat mean, median dan modus dan frekuensi serta standar deviasi masing-masing indikator. Analisis dilakukan dengan menampilkan tabel-tabel frekuensi. Dalam penelitian ini variabel stres kerja perawat juga disajikan dalam bentuk kategorik. Gambaran tingkatan stres kerja berdasarkan nilai mean dalam penelitian ini dibagi menjadi tinggi dan rendah, nilai stres kerja dikatakan tinggi apabila total skor lebih besar dari nilai mean dan nilai stres kerja dikatakan rendah apabila total skor lebih rendah dari nilai mean. Nilai mean dalam penelitian ini adalah 104,044.
2. Distribusi Frekuensi
Data-data yang disajikan meliputi, frekuensi, proporsi dan rasio, ukuran-ukuran kecenderungan pusat (rata-rata hitung, median, modus), maupun ukuran-ukuran variasi (simpangan baku, variasi, rentang, dan kuartil). Bentuk analisa univariat tergantung dari jenis datanya, untuk data numerik digunakan nilai mean atau  rata-rata, median dan standar deviasi. Pada penelitian ini menggunakan analisa univariat menggunakan frekuensi, persentasi, maen atau rata-rata, standar deviasi, nilai minimal, nilai maximal, dan nilai ekspetasi maksimum.
Adapun hasil pengelolaan data tersebut diinterprestasikan menggunakan skala akumulatif, sebagai berikut : (Arikunto, 2010) 
100 %  : Seluruh
76 % - 99 % : Hampir seluruh/ mayoritas
51 % - 75 % : Sebagian besar dari responden
50 % : Setengah responden
26 % - 49 % : Hampir dari setengahnya
1 % - 25 % : Sebagaian kecil dari responden
0 %  : Tidak ada satupun responden
3. Uji Normalitas
Menurut Dahlan (2011) jika data berdistribusi normal maka disajikan mean, simpang baku (SD) dan eror bar. Jika Data tidak berdistribusi normal maka disajikan median sebagai ukuran pemusatan dan persentil untuk ukuran penyebaran.
Tabel Uji normalitas Stres Kerja (N=91)
Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Variabel
	df
	sig

	Stres Kerja
	91
	0.062



Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sample > 50 (Dahlan S.M., 2011). Hasil Uji normalitas semua variabel lebih dari 0.050 sehingga data berdistribusi normal. Jika Data berdistribusi normal maka disajikan mean.
3.11 Etika Penelitian
Etika penelitian adalah masalah yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian, karena penelitian keperawatan langsung berhubungan dengan manusia, maka dalam penelitian harus memperhatikan etika, (Hidayat, 2010). Dalam melakukan penelitian, peneliti juga harus memperhatikan surat permohonan ijin dari institusi atau dari lembaga peneliti. Setelah mendapatkan persetujuan baru peneliti melakukan penelitian dengan menekankan masalah etika sebagai berikut : 

a. Informed consent
Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan penjelasan kepada respoden tujuan dari penelitian secara jelas. Jika responden setuju, maka peneliti memberikan surat pernyataan setuju yang diisi oleh responden yang telah ditandatanganinya. Dan jika responden menolak penitili harus menghormati hak responden untuk menolak.
b. Anonimity (tanpa nama)
Masalah etika merupakan masalah yang memberikan jaminan pada responden untuk tidak mencantumkan nama responden dan merahasiakan nama responden.
c. Kerahasian ( Confidentiality )
Kerahasian responden dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan sebagai riset.











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menyajikan hasil pengumpulan data deskriptif dan pembahasan mengenai “Gambaran Tingkat Stres Kerja Perawat Di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central”. Subjek penelitian ini berjumlah 91 perawat dan Pengumpulan data ini yang dihitung secara SPSS.
4.1	Hasil Penelitian
4.1.1	Karakteristik Penelitian
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Status Dan Lama Kerja
	Kategori Usia
	F
	%

	20-40 (Dewasa Awal )
	90
	99%

	41-65 (Dewasa Tengah))
	1
	1%

	>65 (Dewasa Akhir)
	0
	0%

	Jenis Kelamin
	F
	%

	Laki-laki
	22
	24%

	Perempuan 
	69
	76%

	Pendidikan
	F
	%

	D3
	85
	93%

	S1 kep
	6
	7%



	Status
	F
	%

	Nikah
	54
	59%

	Belum nikah
	37
	41%

	Kategori Lama Kerja
	F
	%

	< 5 th
	74
	81%

	>= 5 th
	17
	19%

	Total 
	91
	100%



Sumbar : Data Kuesioner 2022
Tabel 4.1 Menunjukan bahwa dari 91 responden berdasarkan usia, hampir seluruh responden (99%) berusia antara 20-40 tahun dalam kategori Dewasa tengah. Dilihat dari jenis kelamin, hampir seluruh (76%) oleh perempuan sebanyak 69 orang dan hampir dari setengahnya  (24%) oleh laki-laki sebanyak 22 orang.  Dilihat dari kategori pendidikan hampir seluruh (93%) oleh tingkat pendidikan D3 yaitu sebanyak 85 orang dan sebagian kecil (7%) atau sebanyak 6 perawat yang sudah S1. Dilihat dari tingkat status penikahan perawat di rumah sakit Santosa Bandung sebagian besar dari responden (59%) sebanyak 54 perawat sudah menikah. Hampir seluruh responden 74 perawat dengan persentasi (81%) bekerja kurang dari 5 tahun.

4.1.2	Distribusi Stres Kerja Berdasarkan subskala ENSS
Kuisioner Stres Kerja terdiri dari 9 subskala dengan 57 pertanyaan dengan pilihan jawaban skala likert 1 (tidak pernah membuat stres), 2 ( kadang-kadang membuat stres), 3 ( sering membuat stres), dan 4 ( selalu membuat stres). Dalam 9 subkala stres kerja diantaranya adalah kematian dan sekarat, konflik dengan dokter, tidak cukup persiapan, masalah dengan atasan, beban kerja, ketidakjelasan pengobatan, permasalahan dengan pasien dan diskriminasi. Hasil skor keseluruhan berupa nilai Mean untuk ukuran pemusatan dan nilai Minimun- Maksimum untuk ukuran penyebaran.
Tabel 4.2 Deskriptif skor stres kerja perawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central (n= 91)
	
	Mean
	SD
	Min – Maks
	95% CI

	Stres kerja
	104,04
	17,48
	81 – 173
	108,7 – 100,67


Sumber data : pengolahan data 2022
Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis perawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central didapatkan nilai mean skor stres kerja yaitu 104,044 dengan nilai minimum 81 dan nilai maksimum 173. Gambaran tingkatan stres kerja berdasarkan nilai mean dalam penelitian ini dibagi menjadi tinggi dan rendah, nilai stres kerja dikatakan tinggi apabila total skor lebih besar dari nilai mean dan nilai stres kerja dikatakan rendah apabila total skor lebih rendah dari nilai mean.






Tabel 4.3 Distribusi gambaran stres kerja perawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central (n= 91).
	Stres Kerja
	Frekuensi
	Persentase

	Rendah
	45
	49 %

	Tinggi
	46
	51 %

	Total
	91
	100%


Sumber data : pengolahan data 2022
Gambaran stres kerja perawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central pada tabel 4.3 memperlihatkan sebagian besar dari responden (51%) 46 responden mengalami stres kerja tinggi, sedangkan hampir dari setengahnya (49%) 45 responden sisanya mengalami stres kerja rendah, dengan begitu responden dalam penelitian ini lebih dari sebagian besar responden mengalami stres kerja tinggi pada perawat yang bekerja di Ruang ICU Rumah Sakit Santosa Bandung.

Tabel 4.4 Distribusi persentase stres kerja berdasarkan sub variabel dan subskala ENSS perawat        di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central (n= 91).
	Variabel
	Subskala
	Persentase persubskal
	Persentase Kumulatif

	Faktor lingkungan sosial
	Konflik dengan dokter
	9%
	52%

	
	Permasalahan dengan teman kerja 
	9%
	

	
	Permasalahan dengan pasien
	15%
	

	
	Permasalahan dengan atasan
	13%
	

	
	Diskriminasi 
	6%
	

	Faktor
lingkungan fisik
	Beban kerja
	17%
	17%

	Faktor lingkungan psikologis
	Kematian dan skarat
	10%
	

	
	Tidak cukup persiapan
	5%
	31%

	
	Ketidakjelasan pengobatan
	16%
	

	Total
	
	100%


Sumber data : pengolahan data 2022
Dari tabel 4.3 didapatkan hasil dimensi faktor penyebab stres kerja tertinggi adalah faktor lingkungan sosial sebesar 52%, faktor lingkungan psikologis sebesar 31%, dan faktor lingkungan fisik sebesar 17%. Subskala yang paling dirasa membuat stres adalah beban kerja sebesar 17% diikuti dengan ketidakpastian mengenai pengobatan sebesar 16%, masalah dengan permasalahan dengan pasien sebesar 15%, masalah dengan atasan sebesar 13%, kematian dan sekarat sebesar 10%, konflik dengan dokter dan masalah dengan teman kerja masing- masing sebesar 9%, diskiminasi sebesar 6% dan yang paling rendah yaitu subskala tidak cukup persiapan sebesar 5%. Hasil persentase didapatkan dari total skor masing- masing pertanyaan lalu dikelompokkan sesuai subskala nya.

4.2 	Pembahasan
4.2.1 Gambaran Tingkat Stres Kerja Perawat ICU RS SANTOSA Bandung
1. Karakteristik Responden
Usia dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan usia yaitu 20-40 (Dewasa Awal ), 41-65 (Dewasa Tengah) dan >65 (Dewasa Akhir). Usia responden dalam penelitian ini sebanyak 90 responden (99 %) berusia 20-40 (Dewasa Awal ), sebanyak 1 (1 %) berusia antara 41-65 (Dewasa Tengah). Sebanyak  90 responden di ruang ICU Rumah Sakit Santosa Bandung berada di usia dewasa awal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh sulistyana dan suci (2018) menunjukkan bahwa tingkat stres sedang lebih tinggi dialami oleh pekerja yang berusia 20-40 tahun.
Jenis kelamin responden penelitian ini sebanyak 69 responden (76%) perempuan dan sebanyak 22 responden (24%) laki-laki. Hal ini sesuai dengan data dari Kementerian Kesehatan tahun 2017 bahwa di Indonesia perawat yang terdaftar lebih banyak perawat perempuan dibanding laki-laki dengan rasio perawat berdasarkan jenis kelamin adalah 69 % perempuan dan 22 % laki-laki (Kementrian Kesehatan RI, 2017). Menurut penelitian (Rusnawati, 2012), tentang relasi gender dalam tugas keperawatan, akar keperawatan adalah fungsi nurturing yang secara tradisional dibebankan kepada perempuan. Dalam penelitian (Prayoga, 2009) juga disebutkan bahwa masih terdapat stereotype bahwa profesi keperawatan dipandang lebih cocok untuk para perempuan dibanding laki-laki dan perempuan masih dianggap lebih mampu serta terampil dalam menjalankan tugas-tugas keperawatan. Menurut teori Suma’mur (2009) laki-laki dan perempuan memiliki otot dan yang berbeda, sehingga perempuan lebih cepat lelah dan mudah stres.
Lama bekerja responden dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu Kategori lama kerja < 5 tahnu dan > 5 tahun. Pengelompokkan ini berdasarkan penelitian (Maftuhah & Tashiro, 2016) yang menyatakan bahwa perawat dengan pengalaman kerja baru memiliki tingkat stress yang lebih tinggi. Hal ini juga sesuai dengan tempat penelitian yang mempunyai sistem kontrak tahunan. Pada penelitian ini sebagian besar perawat sudah bekerja < 5 tahun sebanyak 74 responden ( 81 %) dan 17 responden ( 19 %) masa kerja >= 5 thn. 
Tingkat pendidikan responden penelitian ini sebagian besar adalah Diploma ( D3) sebanyak 85 responden ( 93 %) dan S1 sebanyak 6 responden ( 7 %). Hal ini sesuai dengan data Kementerian Kesehatan yang meyebutkan persentase perawat Diploma non Ners keperawatan paling besar dibanding perawat S1 non Ners. Penelitian yang dilakukan komala (2012) didapatkan semakin rendah tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi tingkat stres. 
2. Stres Kerja
[bookmark: _GoBack] Jumlah pertanyaan kuisioner ENSS (French, et al., 2000) berjumlah 57 pertanyaan dengan jawaban skala likert 0-4. Skor keseluruhan dari 57 item pertanyaan didapatkan dengan menjumlakan keseluruhan hasil dari 91 responden dan didapatkan nilai mean sebesar 104,04 dengan nilai minimum sebesar 81 dan nilai maksimum sebesar 173. ENSS tidak memiliki klasifikasi apakah tingkat stres kerja seseorang tergolong rendah, sedang atau tinggi, sehingga dalam penelitian ini stres kerja dibedakan menjadi rendah dan tinggi. Stres kerja dikatakan tinggi jika skor lebih besar dari mean, dan stres kerja dikatakan rendah jika skor lebih rendah dari mean. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki stres kerja tinggi berjumlah lebih dari separuh sampel (51 %). Jika didasarkan pada dimensi lingkungan sosial, fisik, dan psikologis maka hasil penelitian ini menunjukkan dimensi faktor sosial merupakan faktor penyebab stres terbesar diantara ketiga komponen dengan persentase sebesar 52 %. Hasil penelitian ini juga menemukan setiap subskala mempunyai hasil yang berbeda, dengan persentase faktor resiko yang paling membuat stres kerja pada penelitian ini adalah beban  kerja (17 %) sedangkan yang paling rendah menyebabkan stres kerja adalah tidak cukupnya persiapan (5 %). Hasil penelitian (Herqutanto & et al, 2017) dengan menggunakan kuisioner yang sama mendapatkan hasil subskala tertinggi yaitu masalah dengan pasien dan keluarganya (13, 19 %). Hasil berbeda di temukan pada penelitian (Sarafis, et al., 2016), yang dilakukan kepada 246 perawat dengan rata-rata usia responden 39,7 tahun, hasilnya subskala yang paling sering menjadi stresor adalah subskala kematian dan sekarat (13,82 %) , sedangkan beban kerja (11,6 %), dan subskala diskriminasi terendah dengan 4,12 %. Perbedaan hasil temuan subskala yang paling tinggi sebagai faktor resiko ini dapat disebabkan oleh karakteristik sampel dan lokasi yang berbeda- beda.
a. Kematian dan sekarat
Kematian dan sekarat yang terdiri dari 7 pertanyaan didapatkan nilai mean  sebesar 10 dengan nilai minimum 6 dan nilai maximum 15. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah responden dengan faktor kematian dan sekarat rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor kematian dan sekarat dikatakan tinggi jika skor > 10 dan dikatakan rendah jika skor < 10. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (53 %) 49 responden dalam kategori tinggi, dan (47%) 42 responden dalam kategori rendah. Pada penelitian (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017) ditemukan bahwa subskala kematian dan sekarat menjadi penyebab stres kerja terbesar pada perawat ruang operasi. Hasil penelitian (Kristina, et al., 2014) menunjukkan bahwa kematian dan sekarat menjadi stresor yang besar terutama bagi perawat pemula ataupun mahasiswa keperawatan yang sedang praktik klinik, hal ini dikarenakan perawat membayangkan kematian lebih menakutkan dibandingkan kejadian aktual, berhadapan dengan tahap akhir kehidupan pasien tanpa diiringi dengan keterampilan komunikasi terapeutik, dan perasaan bersalah menyaksikan seorang pasien menderita selama prosesnya. Penelitian (Lewis, 2013) pada perawat ICU juga menyebutkan resiko stres kerja dan burnout tinggi pada perawat ICU akibat perawatan pasien kritis dan seringkali menghadapi kematian.
b. Konflik dengan dokter
Konflik dengan dokter  yang terdiri dari 4 pertanyaan didapatkan nilai mean  sebesar 9 dengan nilai minimum 5 dan nilai maximum 14. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah responden dengan faktor konflik dengan dokter rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor konflik dengan dokter dikatakan tinggi jika skor > 9,3 dan dikatakan rendah jika skor < 9.3. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (67 %) 61 responden dalam kategori tinggi, dan (33 %) 30  responden dalam kategori rendah. Pada penelitian (Mehta & Singh, 2014) disebutkan bahwa konflik dengan profesi kesehatan lain akan mengakibatnya munculnya rasa kurang aman, frustasi, permasalahan sikap, stres dan kesulitan situasional. Penelitian (Yana, 2014) juga menyebutkan sebanyak 60 % responden dengan konflik antar profesi yang tinggi mengalami stres kerja yang tinggi. Hasil penelitian (Desima, 2013) juga menyebutkan bahwa konflik dengan profesi lain (15,2 %) dan hubungan kerja tidak menunjang ( 30 ,8%) sebagai stresor perawat di ruang rawat inap RS Islam Malang. Meskipun konflik interprofesional biasanya lebih tinggi dibandingkan dengan personal akan tetapi sesuai dengan penelitian (Kaitelidou, et al., 2012) konflik perawat-dokter biasanya terjadi saat perawat mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi ataupun mempunyai legal aspek menentukan pengobatan secara mandiri dan terjadi ketidaksepakatan pengobatan pasien, dalam penelitian ini peneliti mengamati bahwa faktor tersebut kecil kemungkinan terjadi sehingga persentase subskala ini rendah.
c. Persiapan emosional tidak adekuat
Persiapan emosional tidak adekuat  yang terdiri dari 3 pertanyaan didapatkan nilai mean  sebesar 5 dengan nilai minimum 3 dan nilai maximum 9. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  responden dengan faktor persiapan emosional tidak adekuat rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor persiapan emosional tidak adekuat dikatakan tinggi jika skor > 5 dan dikatakan rendah jika skro < 5. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (53 %) 49 responden dalam kategori tinggi, dan (47 %) 42  responden dalam kategori rendah. Persiapan emosional tidak adekuat dapat berupa konflik peran, yang mana menurut penelitian sebesar 15,4 % perawat RS Islam Malang mengalami konflik peran akibat persiapan emosional. Hal yang sama ditemukan pada penelitian (Rajeswari & Sreelekha, 2017) dan (Sarafis, et al., 2016) , didapatkan subskala persiapan emosional termasuk kelompok penyebab stres kerja paling rendah. Kesiapan emosional ini dapat disebabkan oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan koping individu (Sarafis, et al., 2016) (Rajeswari & Sreelekha, 2017) (Kristina, et al., 2014). Persiapan emosional yang tidak adekuat akan berdampak kepada proses keperawatan kepada pasien, baik dalam hal tindakan keperawatan ataupun komunikasi (Kristina, et al., 2014)
d. Masalah dengan rekan sejawat
Masalah dengan rekan sejawat  yang terdiri dari 6 pertanyaan didapatkan nilai mean  sebesar 9 dengan nilai minimum 6 dan nilai maximum 15. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  masalah dengan rekan sejawat rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor masalah dengan rekan kerja dikatakan tinggi jika skor > 9 dan dikatakan rendah jika skro < 9. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (47 %) 43 responden dalam kategori tinggi, dan (53 %) 48 responden dalam kategori rendah.  Hasil yang sama ditemukan pada penelitian (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017) , (Rajeswari & Sreelekha, 2017) (Al Rasasi, Al Faisal, El Sawaf, Hussain, & Wasfy, 2015) (Herqutanto & et al, 2017) (Sarafis, et al., 2016) dimana subskala ini menjadi kelompok penyebab terendah stres kerja perawat. Sesuai teori (Kreitner & Kinicki, 2010) konflik dalam kesehatan terjadi saat terdapat perbedaan kepribadian atau nilai individu, komunikasi yang buruk, kompetisi dan masalah yang tidak terselesaikan, dalam penelitian ini poin pertanyaan yang paling membuat stres dalam subskala masalah dengan rekan sejawat adalah kesulitan bekerja dengan lawan jenis dan kesulitan bekerja dengan perawat tertentu baik di unit atau diluar unit kerja.
e. Masalah yang berhubungan dengan supervisor/ atasan
Masalah dengan supervisor/ atasan dari hasil kuisioner yang terdiri dari 7 item didapatkan nilai mean sebesar 13 dengan nilai minum 8 dan maximum 25. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  masalah dengan atasan rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor masalah dengan atasan  dikatakan tinggi jika skor >13 dan dikatakan rendah jika skor < 13. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (47 65 %) 60 responden dalam kategori  tinggi, dan (35 %) 31 responden dalam kategori rendah. Hasil yang sama didapatkan dalam penelitian (Rajeswari & Sreelekha, 2017) , (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017). dan (Herqutanto & et al, 2017) yang menyatakan bahwa subskala masalah berhubungan dengan supervisor/atasan masuk kedalam kelompok penyebab stres kerja tinggi. Poin pertanyaan dalam subskala dengan skor stres tertinggi dalam penelitian ini adalah “kritik dari administrasi keperawatan” dan “bertanggung jawab untuk hal yang tidak dalam wewenang”.
f. Beban kerja
Beban kerja dalam penelitian ini yang terdiri dari 9 pertanyaan, didapatkan nilai mean 17 dengan nilai minimun 12 dan maximum 32. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  faktor beban kerja responden rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor  beban  kerja dikatakan tinggi jika skor > 17 dan dikatakan rendah jika skor < 17. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (58 %) 53 responden dalam kategori tinggi, dan (42 %) 38 responden dalam kategori rendah.  Hasil yang sama juga ditemukan oleh (Rajeswari & Sreelekha, 2017) (Ahanian, Abasat, & Asieh, 2016) dalam penelitiannya perawat memiliki beban kerja sebagai faktor utama penyebab stres kerja. Dilihat dari karakteristik responden yang bekerja < 5 th sebanyak 74 responden (81%) yang menyebabkan beban kerja tinggi. Perawat  mengatakan bahwa tugas administrasi terlalu banyak dibandingkan dengan tugas keperawatan (Yana, 2014) (Sarafis, et al., 2016). Poin pertanyaan yang paling banyak membuat stres adalah tidak cukup staf dalam unit dan terlalu banyak tugas non keperawatan.

g. Ketidakpastian mengenai pengobatan
Ketidakpastian  pengobatan menjadi yang terdiri dari 9 pertanyaan didapatkan nilai mean 16 dengan nilai minimun 9 dan maximum 32. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  faktor ketidakpastian mengenai pengobatan rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor  ketidakpatian mengenati pengobatan dikatakan tinggi jika skor > 15 dan dikatakan rendah jika skro < 15. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (52 %) 48 responden dalam kategori tinggi, dan (48 %) 43 responden dalam kategori rendah. Ketidakpastian pengobatan juga menjadi kelompok terttinggi penyebab stres kerja dalam penelitian (Herqutanto & et al, 2017), (Rajeswari & Sreelekha, 2017), (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017). Poin pertanyaan yang paling membuat stres adalah terekspos bahaya kesehatan dan keselamatan serta ketidakyakinan dalam menggunakan peralatan khusus. (Rajeswari & Sreelekha, 2017) menyatakan perawat yang bekerja dirumah sakit memiliki kekhawatiran lebih tentang keselamatan selama bekerja sebagai perawat, baik terbebas dari penularan penyakit ataupun kesalahan dalam mengoperasikan alat khusus. Perawat juga diharapkan untuk selalu berkembang dan mempelajari alat-alat khusus dan modern terutama perawat ICU (Ahanian, Abasat, & Asieh, 2016).
h. Permasalahan dengan pasien 
Permasalahan dengan pasien menjadi yang terdiri dari 8 pertanyaan, didapatkan nilai mean 15 dengan nilai minimum 11 dan maximum 29. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  permasalahan dengan pasien rendah atau tinggi. Stres kerja dengan  faktor  permasalahan dengan pasien dikatakan tinggi jika skor >15 dan dikatakan rendah jika skor < 15. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (46 %) 42 responden dalam kategori tinggi, dan (54 %) 48 responden dalam kategori rendah. Dalam Penelitian (Herqutanto & et al, 2017) dan (Al Rasasi, Al Faisal, El Sawaf, Hussain, & Wasfy, 2015) juga ditemukan subskala ini sebagai penyebab stres kerja tertinggi. Sedangkan pada penelitian (Rajeswari & Sreelekha, 2017) ,(Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017) pasien dan keluarga termasuk kedalam subskala yang paling rendah. Poin pertanyaan yang mempunyai skor tertinggi adalah “harus berurusan dengan pasien yang kasar” dan “tidak tahu apakah keluarga pasien akan melaporkan perawat untuk perawatan yang tidak memadai”. Lokasi penelitian di RSUD milik pemerintah menjadikan perhatian pemerintah daerah terfokus pada pelayanan, perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling sering bertemu pasien merasa dituntut banyak oleh pasien dan keluarganya.
i. Diskriminasi
Dikriminasi menjadi subskala yang terdiri dari 3 pertanyaan didapatkan nilai mean 6, dengan nilai minimum 3 dan  maximum 9. Pada penelitian ini diklasifikasi apakah  faktor diskriminasi  rendah atau tinggi. Stres kerja dengan faktor  diskrimiminasi dikatakan tinggi jika skor > 6 dan dikatakan rendah jika skor < 6. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil (39 %) 36 responden dalam kategori tinggi, dan (61 %) 45 responden dalam kategori rendah. Hal yang sama ditemukan dalam penelitian (Herqutanto & et al, 2017), (Al Rasasi, Al Faisal, El Sawaf, Hussain, & Wasfy, 2015) (Rajeswari & Sreelekha, 2017), (Sarafis, et al., 2016) (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017) yang menyatakan bahwa diskriminasi merupakan penyebab terendah stres kerja perawat. Poin yang paling membuat stres dalam subskala ini adalah “ mengalami diskriminasi karena jenis kelamin”. Dilihat dari hasil karakteristik responden di Rumah Sakit Santosa Bandung perempuan lebih mendominasi 69 responden (76%). Dengan perbandingan jumlah perawat laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang maka perawat laki-laki merasa dibebani pekerjaan yang lebih dibanding perawat perempuan dalam hal mengoperasikan alat khusus, memobilisasi pasien, dan menghadapi masalah dengan keluarga pasien (Prayoga, 2009), (Soltanmoradi, Ansari, & Heidari, 2017)

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
1. Gambaran stres kerja perawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central memperlihatkan sebanyak 46 responden (51%) mengalami stres kerja tinggi, sedangkan (49%) 45 responden sisanya mengalami stres kerja rendah, dengan begitu responden dalam penelitian ini lebih dari separuh mengalami stres kerja tinggi pada perawat.
2. Hasil penelitian ini juga menemukan setiap subskala mempunyai hasil yang berbeda, dengan persentase faktor resiko yang paling membuat stres kerja pada penelitian ini adalah beban  kerja (17 %), ketidakjelasan pengobatan (16%), permasalahan dengan pasien (15%), permasalahan dengan atasan (13%), kematian dan sekarat (10%), konflik dengan dokter (9%), konflik dengan teman sejawat (9%), diskriminasi (6%), sedangkan yang paling rendah menyebabkan stres kerja adalah tidak cukup persiapan (5%),  
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Meningkatkan jumlah sampel untuk memperluas skala dalam penelitian.
2. Memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres kerja.
3. Menjadi Bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya yang saling berhubungan dengan Stres Kerja.
4. Mendampingi responden pada saat pengisian kuisioner sehingga jika ada pertanyaan yang kurang dipahami bisa langsung ditanyakan dan tidak menjadi salah tafsir.
5.2.2	Bagi Rumah Sakit
1. Memberikan dukungan emosional baik dari managemnet atau atasan, untuk menciptakan lingkungan kerja yang kindusif dan mendukung.
2. Memberikan fasilitas untuk menyelesaikan jika ada konflik dengan cara memberikan kesempatan untuk mengutarakan keinginan atau pendapat dari karyawan (Perawat).
3. Memberi batasan dan wewenang kerja untuk menghindari beban kerja yang tinggi.
5.2.3	Bagi Perawat 
1. Menjalin komunikasi yang baik antar teman sejawat atau dengan atasan.
2. Mempelajari ilmu atau teknologi yang terbaru untuk mendukung tindakan keperawatan.
3. Mengedepankan sikap empati pada saat merawat pasien yang sedang megalami nyeri pada saat sekarat.
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Lampiran 1 Kuesioner
PERMOHONAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth :
Bapak/Ibu/Saudara/i
Perawat Di Ruang Intensive Care Unit (ICU) Rumah Sakit Santosa Bandung Central,
di Tempat.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
	Nama		: Mutia Awaliah Nur S
	NIM		: 88200052

Dengan Hormat,
Saya selaku mahasiswa Pada Program Studi Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas ARS BANDUNG, sedang mengadakan penelitian tentang : “GAMBARAN STRES KERJA PADA PERAWAT DI RUANG INTENSIVE CARE UNIT (ICU) RUMAH SAKIT SANTOSA BANDUNG CENTRAL”, dan sebagai salah satu syarat penyusunan Skripsi.
Oleh karena itu pada kesempatan ini saya mohon bantuan para bapak, Ibu dan Saudara Perawat Di Ruang Intensive Care Unit (Icu) Rumah Sakit Santosa Bandung Central, untuk mengisi angket/ kuisioner yang telah saya sajikan. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian.
Atas bantuan Bapak, Ibu dan Saudara, saya ucapkan terima kasih.

	
	
	Hormat saya

	
	
	

	
	
	

	
	
	Mutia Awaliah Nur S

	
	
	NIM 88200052



 
GAMBARAN STRES KERJA PADA PERAWAT DI RUANG INTENSIVE CARE UNIT (ICU) RUMAH SAKIT SANTOSA BANDUNG CENTRAL

Insial Nama Responden :
Usia Responden  :

A. Kuisioner Data Demografi 
Beri tanda (√) pada pilihan yang anda anggap benar
1. Jenis Kelamin
· Laki-laki 
· Perempuan
2. Pendidikan
· S. Kep. Ners
· S1 Keperawatan 
· D3 Keperawatan 
3. Status Kawin
· Kawin
· Tidak Kawin
4. Lama Kerja
· < 5 th
· > 5 thn



B. Kuisioner Stres Kerja 
Petunjuk Pengisian.
1. Berilah tanda check list (√) pada kolom jawaban yang tersedia dari masing- masing pernyataan dengan penjelasan sebagai berikut.
1= Tidak pernah membuat stres
2= kadang membuat stres
3= Sering membuat stress (2-3 kali dalam seminggu)
4= Selalu membuat stress (hampir tiap hari)

	No
	Pertanyaan

	Tanggapan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Melakukan tindakan medis
yang dirasakan nyeri oleh pasien
	
	
	
	

	2.
	Dikritik oleh dokter
	
	
	
	

	3.
	Merasa tidak cukup siap untuk membantu kebutuhan
emosional keluarga pasien
	
	
	
	

	4.
	Kurangnya kesempatan untuk berbicara secara terbuka dengan staf lain mengenai masalah di tempat kerja
	
	
	
	

	5.
	Konflik dengan supervisor/atasan
	
	
	
	

	6.
	Informasi yang tidak cukup
dari dokter terkait kondisi medis pasien
	
	
	
	

	7.
	Pasien mengajukan permintaan yang tidak masuk akal
	
	
	
	

	8.
	Dilecehkan secara seksual
	
	
	
	

	9.
	Merasakan	tidak	berdaya ketika	ada		pasien	yang
kondisinya tidak membaik
	
	
	
	

	10.
	Konflik dengan dokter (terjadi perdebatan)
	
	
	
	

	11.
	Ditanya oleh pasien sesuatu yang saya tidak dapat memberikan jawaban yang
Memuaskan
	
	
	
	

	12.
	Kurangnya kesempatan berbagi pengalaman/perasaan dengan staf lain mengenai permasalahan ditempat kerja
	
	
	
	




	13.
	Pengaturan jadwal dan susunan staf yang tidak terduga
	
	
	
	

	14.
	Dokter memerintahkan
pengobatan yang tampaknya tidak tepat bagi pasien
	
	
	
	

	15.
	Keluarga	pasien mengajukan permintaan yang tidak masuk akal
	
	
	
	

	16.
	Mengalami diskriminasi suku, agama ras, atau antar golongan (SARA)
	
	
	
	

	17.
	Mendengarkan	atau berbicara dengan pasien tentang kondisinya
mendekati kematian
	
	
	
	

	18.
	Takut membuat kesalahan dalam merawat pasien
	
	
	
	

	19.
	Merasa tidak cukup siap untuk membantu kebutuhan emosional Pasien
	
	
	
	

	20.
	Kurangnya kesempatan untuk mengungkapkan perasaan negatif saya terhadap pasien kepada staf lain di unit
	
	
	
	

	21.
	Kesulitan bekerja dengan perawat tertentu di unit saya sekarang
	
	
	
	

	22.
	Kesulitan bekerja dengan perawat tertentu di unit lain
	
	
	
	

	23.
	Tidak	cukup	waktu untuk memberi dukungan emosional kepada pasien
	
	
	
	

	24.
	Dokter tidak ada pada saat terjadi situas darurat medis
	
	
	
	



	25.
	Disalahkan	atas	setiap
kesalahan yang terjadi
	
	
	
		

	26.
	Mengalami	diskriminasi
karena jenis kelamin
	
	
	
	

	27.
	Kematian seorang pasien
	
	
	
	

	28.
	Ketidaksepakatan mengenai pengobatan pasien
	
	
	
	

	29.
	Merasa	belum	cukup
terlatih untuk tugas yang harus saya lakukan
	
	
	
	

	30.
	Kurangnya dukungan dari
supervisor/atasan langsung saya
	
	
	
	

	31.
	Dikritik oleh supervisor/atasan
	
	
	
	

	32
	Tidak cukup waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas
keperawatan saya
	
	
	
	

	33.
	Tidak tahu apa yang harus disampaikan kepada pasien/keluarganya perihal kondisi dan pengobatan
Pasien
	
	
	
	

	34.
	Menjadi orang yang harus berurusan dengan keluarga
Pasien
	
	
	
	

	35.
	Harus	berurusan	dengan pasien		yang	melakukan
Kekerasan
	
	
	
	

	36.
	Terpapar risiko keselamatan dan kesehatan kerja
	
	
	
	

	37.
	Meninggalnya pasien yang
dalam	perawatan	saya menjadi dekat dengan saya
	
	
	
	

	38.
	Harus mengambil
Keputusan mengenai pasien pada saat dokter sedang tidak ada
	
	
	
	



	39.
	Bertanggung	jawab		atas suatu tugas tanpa
pengalaman memadai
	
	
	
	

	40.
	Kurangnya dukungan dari
bagian keperawatan
	
	
	
	

	41.
	Terlalu banyak tugas non keperawatan yang harus dilakukan, seperti tugas
Administrasi
	
	
	
	

	42.
	Kekurangan	staf	untuk
memenuhi kebutuhan unit
	
	
	
	

	43.
	Tidak begitu mengerti cara pengoperasian dan penggunaan peralatan
Khusus
	
	
	
	

	44.
	Harus	berurusan	dengan
pasien yang kasar
	
	
	
	

	45.
	Tidak cukup waktu untuk merespon kebutuhan
keluarga pasien
	
	
	
	

	46.
	Diminta bertanggung jawab atas sesuatu hal yang berada di luar kekuasaan saya
	
	
	
	

	47.
	Dokter tidak ada pada saat
pasien meninggal
	
	
	
	

	48.
	Harus mengatur pekerjaan
Dokter
	
	
	
	

	49.
	Kurangnya dukungan dari
bagian lain
	
	
	
	

	50.
	Kesulitan bekerja dengan
perawat lawan jenis
	
	
	
	

	51.
	Tuntutan pelayanan terkait
System penggolongan pasien
	
	
	
	



	52.
	Harus	berurusan	dengan perlakuan kasar dari
keluarga pasien
	
	
	
	

	53.
	Menyaksikan pasien menderita
	
	
	
	

	54.
	Dikritik dari bagian
Keperawatan
	
	
	
	

	55.
	Harus	bekerja	di	jam
Istirahat
	
	
	
	

	56.
	Tidak mengetahui apakah keluarga pasien akan melaporkan saya atas perawatan yang tidak memadai
	
	
	
	

	57.
	Harus mengambil keputusan dibawah tekan
	
	
	
	





	Daftar Nama-Nama Responden Perawat ICU

	NO
	Nama responden
	Usia
	Jenis Kelamin
	Pendidikan
	Status
	Lama Kerja
	kuisioner
	skor

	
	
	
	
	
	
	
	domain 1
	domain 2
	domain 3
	domain 4
	

	1
	Tn J
	27
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 th
	19
	56
	0
	0
	75

	2
	Ny. Sh
	28
	P
	S Kep. Ners
	KAWIN
	< 5 TH
	34
	44
	0
	4
	82

	3
	Ny D
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK AKWIN
	 < 5 TH
	8
	80
	27
	0
	115

	4
	Tn Z
	23
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	 < 5 TH
	1
	60
	42
	27
	130

	5
	Ny I
	26
	P
	S Kep. Ners
	KAWIN
	 < 5 TH
	30
	52
	0
	4
	86

	6
	Tn B 
	32
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	33
	42
	9
	0
	84

	7
	Ny J
	23
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	15
	72
	18
	0
	105

	8
	Ny DM
	27
	P
	S Kep. Ners
	KAWIN
	< 5 TH
	15
	64
	15
	0
	94

	9
	Ny O
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	38
	38
	0
	0
	76

	10
	Ny S 
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	24
	66
	0
	0
	90

	11
	Ny S 
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH
	14
	82
	6
	0
	102

	12
	Ny S 
	25
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH
	5
	64
	54
	8
	131

	13
	Tn R
	23
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	 < 5 TH
	0
	84
	45
	0
	129

	14
	NY N 
	36
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	25
	44
	30
	0
	99

	15
	Ny S 
	26
	P
	S Kep. Ners
	TIDAK KAWIN
	 < 5 TH
	36
	40
	0
	0
	76

	16
	NY N 
	28
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH
	12
	18
	96
	12
	138

	17
	Ny P
	32
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	31
	16
	36
	16
	99

	18
	Tn E 
	37
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	18
	38
	27
	4
	87

	19
	Ny MN
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	10
	68
	39
	0
	117

	20
	Tn T
	26
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH
	33
	44
	6
	0
	83

	21
	Ny J
	23
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	 < 5 TH
	35
	50
	21
	0
	106

	22
	Ny R
	28
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	> 5 TH
	18
	56
	33
	0
	107

	23
	Ny I
	25
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	0
	80
	36
	20
	136

	24
	Ny R
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	12
	60
	45
	0
	117

	25
	Ny SN
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	 < 5 TH
	18
	56
	33
	0
	107

	26
	Ny FW
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	43
	28
	0
	0
	71

	27
	Ny V
	30
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	25
	44
	30
	0
	99

	28
	Ny F 
	35
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	4
	66
	60
	0
	130

	29
	Ny N
	28
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	12
	50
	45
	0
	107

	30
	Ny D
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	7
	60
	45
	20
	132

	31
	Ny NS
	26
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	18
	56
	33
	0
	107

	32
	Tn A
	23
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	10
	50
	45
	8
	113

	33
	Ny E
	27
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	15
	70
	9
	16
	110

	34
	Ny DR
	25
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	8
	70
	42
	0
	120

	35
	Tn I
	24
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	42
	30
	0
	0
	72

	36
	Tn F
	23
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 th
	6
	68
	42
	24
	140

	37
	Ny RD
	36
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	18
	58
	27
	4
	107

	38
	Ny S 
	42
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	30
	30
	48
	4
	112

	39
	Tn Y
	28
	L
	S Kep. Ners
	TIDAK KAWIN
	> 5 TH
	19
	48
	6
	48
	121

	40
	Tn A
	38
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	20
	60
	12
	12
	104

	41
	Tn AL
	38
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	15
	70
	21
	0
	106

	42
	Ny C
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	35
	40
	6
	0
	81

	43
	Tn D
	25
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	28
	52
	9
	0
	89

	44
	Ny D
	23
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	18
	58
	27
	4
	107

	45
	Ny ELM
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH
	14
	68
	12
	0
	94

	46
	Ny EK
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	7
	70
	30
	20
	127

	47
	Tn EB
	34
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	24
	66
	0
	0
	90

	48
	Ny G
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	30
	30
	36
	0
	96

	49
	Ny GT
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	29
	50
	9
	0
	88

	50
	Tn IF
	36
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	17
	80
	0
	0
	97

	51
	Ny L
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	35
	44
	0
	0
	79

	52
	Ny NW
	25
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	25
	50
	15
	8
	98

	53
	Ny RP
	22
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	34
	44
	0
	4
	82

	54
	Ny RR
	29
	P
	S Kep. Ners
	TIDAK KAWIN
	> 5 TH
	32
	24
	9
	20
	85

	55
	Ny Rv
	28
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	8
	64
	36
	0
	108

	56
	Ny SN
	25
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	34
	26
	30
	0
	90

	57
	Ny A
	32
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	34
	44
	0
	4
	82

	58
	Ny K
	32
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 > 5 TH
	8
	63
	36
	0
	107

	59
	Ny L
	32
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	12
	60
	33
	16
	121

	60
	ny W
	26
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	8
	64
	36
	0
	108

	61
	Ny SY
	34
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	15
	70
	9
	16
	110

	62
	Ny RO
	30
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	20
	40
	45
	8
	113

	63
	Ny T
	34
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	10
	60
	36
	20
	126

	64
	Ny Ad
	25
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	15
	50
	36
	20
	121

	65
	Ny UL
	25
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	30
	54
	0
	0
	84

	66
	tn G
	27
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	20
	74
	0
	0
	94

	67
	Ny H
	26
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	24
	66
	0
	0
	90

	68
	Ny W
	26
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	25
	30
	30
	28
	113

	69
	Tn D
	25
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	15
	50
	48
	4
	117

	70
	Ny S
	32
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	12
	82
	12
	0
	106

	71
	Ny R
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	20
	60
	9
	16
	105

	72
	Ny Wk
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	10
	60
	36
	20
	126

	73
	Tn AA
	25
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	 < 5 Th
	25
	26
	45
	16
	112

	74
	Ny HA
	26
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	16
	60
	30
	4
	110

	75
	Tn AG
	26
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5TH
	16
	60
	33
	0
	109

	76
	Ny IN
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	18
	44
	51
	0
	113

	77
	Ny EL
	27
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	12
	62
	36
	8
	118

	78
	Ny SR
	26
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	10
	80
	12
	12
	114

	79
	Ny NS
	26
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	12
	82
	0
	16
	110

	80
	Ny AS
	25
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH 
	14
	60
	30
	12
	116

	81
	Ny WM
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	 < 5 TH
	11
	62
	30
	20
	123

	81
	Tn DW
	28
	L
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	30
	28
	39
	0
	97

	82
	Ny RS
	25
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	14
	46
	54
	8
	122

	83
	Ny EL
	25
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	 < 5 TH
	12
	44
	57
	16
	129

	84
	Tn I
	25
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	15
	50
	36
	20
	121

	85
	Tn F
	26
	L
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	20
	60
	21
	0
	101

	86
	Ny MA
	26
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	12
	47
	51
	20
	130

	87
	Ny P
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	27
	60
	0
	0
	87

	89
	Ny SA
	27
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	< 5 TH
	17
	50
	45
	0
	112

	90
	Ny IL
	24
	P
	D3 Kep
	TIDAK KAWIN
	< 5 TH
	19
	48
	33
	12
	112

	91
	Ny M
	36
	P
	D3 Kep
	KAWIN
	> 5 TH
	15
	50
	36
	20
	121

	
	JUMLAH
	
	
	
	
	
	1739
	4944
	2307
	623
	9613



	



NEW FILE.
DATASET NAME DataSet7 WINDOW=FRONT.
NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /METHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000).



NPar Tests



	Notes

	Output Created
	15-JUN-2022 23:05:37

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet7

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	91

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each test are based on all cases with valid data for the variable(s) used in that test.

	Syntax
	NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /METHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000).

	Resources
	Processor Time
	00:00:02,51

	
	Elapsed Time
	00:00:02,54

	
	Number of Cases Alloweda
	131072

	
	Time for Exact Statistics
	0:00:02,53

	a. Based on availability of workspace memory.




[DataSet7] 



	Descriptive Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum

	VAR00001
	91
	10,0989
	2,31447
	6,00
	15,00

	VAR00002
	91
	9,2637
	1,66557
	5,00
	14,00

	VAR00003
	91
	5,4835
	1,25930
	3,00
	9,00

	VAR00004
	91
	9,3626
	2,56695
	6,00
	15,00

	VAR00005
	91
	13,4396
	3,16652
	8,00
	25,00

	VAR00006
	91
	17,7692
	4,14213
	12,00
	32,00

	VAR00007
	91
	16,9011
	4,85582
	9,00
	32,00

	VAR00008
	91
	15,5165
	3,52566
	11,00
	29,00

	VAR00009
	91
	6,2088
	1,83495
	3,00
	9,00




	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	VAR00001
	VAR00002
	VAR00003
	VAR00004
	VAR00005
	VAR00006
	VAR00007
	VAR00008
	VAR00009

	N
	91
	91
	91
	91
	91
	91
	91
	91
	91

	Normal Parametersa,b
	Mean
	10,0989
	9,2637
	5,4835
	9,3626
	13,4396
	17,7692
	16,9011
	15,5165
	6,2088

	
	Std. Deviation
	2,31447
	1,66557
	1,25930
	2,56695
	3,16652
	4,14213
	4,85582
	3,52566
	1,83495

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,157
	,175
	,209
	,197
	,143
	,133
	,125
	,169
	,169

	
	Positive
	,136
	,175
	,209
	,197
	,143
	,133
	,125
	,169
	,149

	
	Negative
	-,157
	-,136
	-,198
	-,095
	-,126
	-,094
	-,084
	-,128
	-,169

	Test Statistic
	,157
	,175
	,209
	,197
	,143
	,133
	,125
	,169
	,169

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c
	,000c
	,000c
	,000c
	,000c
	,000c
	,001c
	,000c
	,000c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	,021d
	,008d
	,001d
	,002d
	,041d
	,072d
	,104d
	,011d
	,011d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,017
	,005
	,000
	,001
	,036
	,065
	,096
	,008
	,008

	
	
	Upper Bound
	,024
	,010
	,002
	,003
	,046
	,078
	,112
	,014
	,014

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 957002199.






NEW FILE.
DATASET NAME DataSet5 WINDOW=FRONT.
NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=VAR00001
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /METHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000).



NPar Tests



	Notes

	Output Created
	15-JUN-2022 22:52:10

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet5

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	91

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each test are based on all cases with valid data for the variable(s) used in that test.

	Syntax
	NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=VAR00001
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /METHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000).

	Resources
	Processor Time
	00:00:00,31

	
	Elapsed Time
	00:00:00,40

	
	Number of Cases Alloweda
	393216

	
	Time for Exact Statistics
	0:00:00,41

	a. Based on availability of workspace memory.




[DataSet5] 



NPar Tests



	Notes

	Output Created
	15-JUN-2022 23:09:24

	Comments
	

	Input
	Active Dataset
	DataSet6

	
	Filter
	<none>

	
	Weight
	<none>

	
	Split File
	<none>

	
	N of Rows in Working Data File
	91

	Missing Value Handling
	Definition of Missing
	User-defined missing values are treated as missing.

	
	Cases Used
	Statistics for each test are based on all cases with valid data for the variable(s) used in that test.

	Syntax
	NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=VAR00001
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /METHOD=MC CIN(99) SAMPLES(10000).

	Resources
	Processor Time
	00:00:00,41

	
	Elapsed Time
	00:00:00,66

	
	Number of Cases Alloweda
	393216

	
	Time for Exact Statistics
	0:00:00,65

	a. Based on availability of workspace memory.



[DataSet6] 

	Descriptive Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum

	VAR00001
	91
	104,0440
	17,48518
	81,00
	173,00




	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	VAR00001

	N
	91

	Normal Parametersa,b
	Mean
	104,0440

	
	Std. Deviation
	17,48518

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,135

	
	Positive
	,135

	
	Negative
	-,094

	Test Statistic
	,135

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	,062d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,055

	
	
	Upper Bound
	,068

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1241531719.





















	No RESPONDEN
	INDIKATOR 1
	 
	INDIKATOR 2
	 

	
	PERTANYAAN
	 
	PERTANYAAN
	 

	
	1
	9
	17
	27
	37
	47
	53
	 
	2
	10
	28
	38
	48
	 

	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	9
	2
	1
	1
	2
	1
	7

	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	3
	2
	1
	1
	2
	9

	3
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	1
	2
	2
	1
	2
	8

	4
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	7
	2
	2
	1
	2
	2
	9

	5
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	1
	2
	2
	1
	2
	8

	6
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	1
	2
	1
	1
	2
	7

	7
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	13
	1
	2
	2
	2
	2
	9

	8
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	13
	2
	2
	1
	1
	2
	8

	9
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	10
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	1
	2
	2
	2
	2
	9

	11
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	9
	2
	2
	2
	2
	1
	9

	12
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	10
	2
	1
	2
	2
	3
	10

	13
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	2
	2
	2
	2
	1
	9

	14
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	1
	4
	1
	1
	1
	8

	15
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	3
	2
	2
	2
	1
	10

	16
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	11
	2
	1
	2
	2
	1
	8

	17
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	10
	3
	2
	2
	1
	3
	11

	18
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	19
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	11
	1
	1
	2
	3
	2
	9

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	1
	1
	1
	1
	1
	5

	21
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	13
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	22
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	13
	2
	3
	2
	4
	2
	13

	23
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	13
	2
	2
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	11
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	12
	3
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	83
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	1
	2
	2
	2
	11
	2
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	2
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	84
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	1
	1
	1
	3
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	3
	2
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	3
	11
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	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	86
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	1
	2
	2
	2
	2
	9

	87
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	9
	2
	2
	2
	2
	1
	9

	88
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	14
	2
	1
	2
	2
	3
	10

	89
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	2
	2
	2
	2
	1
	9

	90
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	1
	4
	1
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	1
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	2
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	jumlah
	132
	160
	140
	135
	166
	186
	177
	919
	176
	182
	158
	163
	164
	843

	rata rata
	1,450549
	1,8
	1,5
	1,5
	1,8
	2
	1,9
	10,099
	1,93407
	2
	1,7
	1,8
	1,8
	9,3

	max
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	15
	3
	4
	2
	4
	4
	14

	min
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	1
	1
	1
	1
	1
	5

	standart daviasi
	0,563003
	0,5
	0,6
	0,6
	0,6
	0,8
	0,7
	2,3145
	0,69606
	0,7
	0,4
	0,7
	0,8
	1,7

	median
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	10
	2
	2
	2
	2
	2
	9

	persen
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	925
	 
	 
	 
	 
	 
	845

	rerata
	 
	2%
	1%
	1%
	2%
	2%
	2%
	10%
	2%
	2%
	2%
	2%
	2%
	9%
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	INDIKATOR 4
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INDIKATOR 5
	 
	INDIKATOR 6
	 

	PERTANYAAN
	 
	PERTANYAAN
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	46
	49
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